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ABSTRAK

LUKMAN HAKIM 2007, Dampak Ajaran Islam Terhadap Perubahan Perilaku
Keagamaan Masyarakat Morokrembangan Kecamatan Krernbangan Surabay&

Masalah yang diteliti dalam skripsi ini adalah (1) Bagaimana Deskripsi
tentang Ajaran Islam; (2) Apakah berdampak ajaran Islam terhadap perubahan
perilaku keagamaan masyarakat Islam di Kelurahan Morokrembangan kwamalan
Krembangan Kodaya Surabaya; (3) Bagaimana damlnk ajaran Islam terhadap
perubahan perilaku keagamaan masyarakat dan pandangan sebagian masyarakat
Islam di Morokrembangan Kecamatan krembangan Surabaya.

Dalam menjawab permasalahan tersebut peneliti menggunakan metode
Deskriptif Analisis Kualitatif untuk menjelaskan ruang lingkup Ajaran Islam di
Kelurahan Morokrembangan Kecamatan Krembangan Surabaya. Selain itu, penulis
dapat mengetahui kondisi masyarakat Islam Di Kelurahan Morokrembangan
Kecamatan Krembangan Surabaya melalui wawancara dengan tokoh-tokoh agama
dan sebagian dari masyarakat Morokrembangan tentang sebelum adanya pemahaman
tentang pengetahuan agama (prinsip ajaran Islam) dan sesudah adanya pemahaman
tentang pengetahuan agama (prinsip ajaran Islam). DimarI& masyarakat yang
sebelumnya tidak baik dan tidak suka melakukan aktivitas keagamaan menjadi sedikit
berubah, kegiatan keagamaan inilah yang penulis jadikan tolak ukur dalam
memahami masyarakat sebelum dan sesudahnya adanya sedikit pemahaman tentang
ajaran Islam yang mereka anta secara baik dan benar, serta masyarakat merasa sedikit
lebih aman dikarenakan berkurangnya tindakan-tindakan kriminal dan cenderung
mengarah kearah maksiat yang tentunya sangat berpengaruh terhadap aktivitas sosial
keagamaan sedikit atau banyak mengalami perubahan.

Dalam F»nelitian ini disimpulkan bahwa pada dasarnya masyarakat
Morokrembangan Kecamatan Krembangan Surabaya adalah sebuah masyarakat yang
kurang memahami tentang pengetahuan agama dan prinsiFprinsip ajaran Islam, ini di
sebabkan mjnimnya pengetahuan agama dan lingkungan yang kurang baik yang
berakibat terhadap perilaku keagamaan mereka. Dan memahami ajaran Islam
menurut kaca mata mereka sendiri tanpa didasarkan Al«2ur’an dan As-Sunnah.
Dampak Ajaran Islam terhadap perilaku keagamaan masyarakat Morokrembangan
kecamatan Krembangan tnrdampak sangat besar, hal ini dapat dilihat didalam
masyarakat yang mulai mengamalkan ?rinsip ajaran Islam dengan sebaik-baiknya
walaupun tidak menutup kemungkinan masih banyak juga masyarakat yang
melanggar prinsip ajaran Islam. Maka perlu adanya kesadaran dan kewasdaan yang
tinggi untuk berusaha semaksimal mungkin dalam meningkatkan kegiatan-kegiatan
keagamaan sebagai jalan Fmt»ntengan diri bagi masyarakat itu sendiri terhadap
lingkungan yang kurang baik.
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BAB 1

PENDAE[ULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Adapun yang melatar tnlakangi penulisan skipsi ini adalah untuk

pengkajian dan pendalaman terhadap prinsikprinsjp dan nilai-nilai Islam. Karara

Islam adalah agama yang memFnnyai misi rahmah /1 al- 'alamin, mempunyai

prinsip dan nilai yang universal Dengan demikian, Islam dapat mengontrol,

membimbing, dan mengarahkan sistem budaya dan peradapan modern Di era

global, terjadi persentuhan dan I»rsinggungan pang dan nilai sebagai ciri khas

manusia yang mengalami perubahan. 1

Seiring dengan perkembangan 7am an yang semakin pesat, banyak

fenomena sosial yang terjadi di masyarakat kita, baik itu t»rupa kesenangan atau

kesusahan mempunyai dampak terhadap kehidupan dan prilaku keagamaan

masyarakat itu sendiri.

Saat sekarang merupakan waktu yang telU untuk mempelajari kembali

tradisi-tradisi keagamaan Kita rrembutuhkan pengetahtnn mengenai dinamika

agama sebagai kekuatan formative dalam sejarah dan kebudayaan manusia, serta

proses mempelajari agama yang sebenarnya dalam transformasi perubahan

1 H. Asy’ari. Drs. Ahm, Dkk, Pengatdar Studi Islam. (Surabaya : LAIN Sunan AmBI Pres8
2002)
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2

kesadaran keberagaman dan kehidupan kita. Pada level I»rsonal ada I»ncadan

spiritualitas yang mendalam yang diekspresiakn dengan cara4ara dan gerakan-

gerakan yang berbeda, juga ada peningkatan haraFnn yang besar untuk mengubah

dinamika kehidupan sosial dan budaya dalam menciptakan tatarun kehidupan

yang lebih damai.2

Adapun yang mendorong penulis untuk meneliti masyarakat kelurahan

Morokrembangan Kecamatan Krembangan Kodya Surabaya, di karenakan adanya

sesuatu yang ingin penulis gambarkan bagaimana sebagian dari unU Islam

memahami tentang ajaran Islam itu, yang mereka refeleksikan dalam t»ntuk

perilaku keagamaan dan perilaku sosial di masyarakat kita, yang dapat kita

jumpai dan kita lihat sehari-gari. Agar kita bisa mengetahui seberapa t»sar

dampak ajaran agama Islam terhadap I»rubahan perilaku masyarakat baik dari

segi keagamaan, sosial dan budaya.

Berdasakan pendapat diatas, maka dalam hal ini I»mbahasan dan

permasalahan-permasalahan tersebut dapatlah diuraikan dan digambarkan secara

panjang lebar adalah sebagai berikut.

Di Kelurahan Morokrembangan Kecamatan Krembangan Surabaya yang

berjumlah penduduknya mencapai sekitar 8,278 jiwa, dari junlah tersebut

pemeluk agama yang terbanyak adalah agama Islam adapun agama-agama yang

lain yang dipeluk oleh masyarakat Morokrembangan yaitu agama Kristen dan

1 Mukti Ali. Dkk, Agana Dalam Prgumular Masyarakat Kontemporer. (Yogyakarta : PT
bara \\-acana, 1998)
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3

Protestan yang hanya 30 sampai dengan 40 persen, Hindu dan Budha hanya 10

persen pemeluknya sedangkan sisanya yang mengaku Islam walaupun tidak

menutup kemungkinan ada yang mengikuti aliran kepercayaan dan kebatjnan_

Adapun di pandang dari segi Aqidah masyarakat Morokrembangan masih

banyak mempercayai adanya benda-benda yang bersifat m jstjk atau tahayyuI .

Jadi yang dimaksud dengan dampak ajaran islam terhadap perubahan

perilaku keagamaan dikelurahar Morokrembangan kecamatan Krembangan,

Surabaya. ialah masalah-masalah yang berbicara tentang bagaimana azas dan

dasar kebenaran yang menjadi p&ok dasar pemikiran suatu undang-undang atau

aturan-aturan yang telah ditetapkan oleh agama Islam sebagai agama yang

disyariatkan oleh Allah SWT, sejak zaman Nabi Adam AS sampai Nabi

Muhammad SAW, agar dengan undang-undang yang telah ditetapkan itu

disampaikan kepada seluruh umat manusia, Dalam ini perilakunya keagamaan

masyarakat Morokrembangan mengalami perubahan atau masa peralihan akan

nilai-nilai keyakinan dan kepercayaan baik segi Aqidah syariat maupun akhlak.

Adapun di pandang dari segi Aqidah masyarakat Morokrembangan masih

banyak mempercayai adanya benca-benda yang bersifat mistik atau tahayyul.

Masyarakat Morokrembangan mereka menjalankan syari’at Islam atau

prinsipprinsip ajaran Islam akan tetapi sebagaian dad mereka tidak menjalankan

syari-at Islam, bahkan ada yang nenjalankan keduanya atau biasa disebut STMJ

(Sholat Terus Maksiat Jalan).
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4

Adapun dari segi akhlak, masyarakat Morokrembangan masih

mengabaikan prinsil»prinsip eti ca Islamnya. Dalam pergaulan dan hubungan

antara ]akj-laki dan perempuan t»bas sekali yang bukan mahramnya. Ini terbukti

karena diwilayah Morokrembangan terdapat glam tempat lokalisasi yang agak

berdekatan dan masih masuk wilayah Morokrembangan.

B. Rumusan Masalah

Penelitian ini pada pokok permasalahannya dibagi menjadi dua bagian

rumusan adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana masyarakat Morol3embangan memahami dan mengamalkan

prjnsil»prinsip ajaran Islam_

2. Bagaimana dampak prinsip ajaran islam terhadap perubahan prilaku

keagaman masyarakat Morokrembangan Kecamatan Kremt>angan Surabaya.

C. Penegasan Judul

Skripsi ini yang berjudul DAMPAK AJARAN ISLAM TERHADAP

PERUBAHAN PRILAKU KEAGAMAAN MASYARAKAT

MOROKREMB ANGAN KECAMATAN KREMB ANGAN SURABAYA,

untuk memperjelas gambaran secara konpit agar terhindar dari kesalahpahaman

maka perlu dijelaskan dan ditegaskan istilah-istilah yang dipakai dalam penulisan

proposal sebagai berikut:
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5

Dampak artinya ialah melanggar, menubruk atau membentur! sedangkan

menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia kata dampak mempunyai arti ialah

bentuk, atau pengaruh kuat yang mendatangkan akibat (baik itu negative maupun

positif).4 Untuk skripsi ini penulis menggunakan pengertian kata dampak

mendatangkan akibat yang baik.

Ajaran Islam adalah suatu undang-undang, nasehat, petuah-petuah yang

dikeluarkan oleh Islam sedangkan Islam adalah agama Allah yang dirjdhai dan

disyariatkan sejak Nabi Adam sampai dengan Muhammad SAW, agar

disampaikan kepada seluruh umat manusia sebagai pedoman dan petunjuk hidup

bagi manusia di alam semesta.5

Perilaku keagamaan ialah perbuatan atau tingkah laku yang dituntunkan,

di laksanakan oleh agama kepada manusia yang memeluk atau mengikuti agama

yang dipeluknya untuk menunjukkan peralihan atau perubahan akan nilai-nilai

keyakinan dan kepercayaan yang diyakini dan kepercayaan yang percayai oleh

pemeluknya, dimana masyarakat tersebut mengalami perubahan perilaku

keagamaan.

Jadi yang dimaksud dengan DAMPAK AJARAN ISLAM TERHADAP

PERUBAHAN PERILAKU KEAGAMAAN DIKELURAHAN

MOROKREMB ANGAN KECAMATAN KREMBANGAN, SURABAYA. ialah

masalah-masalah yang berbicara tentang azas dan dasar kebenaran yang menjadi

3 Poerwadarminta. wjs, Kamus umum Bahasa Indonesia, Balai Pustaka, Jakarta, 1993
4 Dep.Dikbud, KamIS Besar Bahasa IrxlonesiQ Balai Pustaka, Jakarta, 1989, hal. 13

5 Shodiq SE. Drs, Kamus Ilmu Agama, Sienttarama, Bandung 1988, hal, 142
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6

pokok dasar pemikiran suatu undang-undang atau aturan-aturan yang telah

ditetapkan oleh agama Islam sebagai agama yang disyariatkan oleh ARah SWF,

sejak zaman Nabi Adam AS sampai Nabi Muhammad SAW, agar dengan

undang-undang yang telah ditetapkan itu disampaikan kepada seluruh umat

manusia. Dalam ini perilakunya keagamaan masyarakat Morokrembangan

mengalami perubahan atau masa peralihan akan nilai-nilai keyakinan dan

kepercayaan baik segi Aqidah syariat maupun akhlak.

D. Alasan Memilih Judul

Jadi alasan memilih judul tersebut adalah sebagai berikut:

1. Di Kelurahan Morokrembangan, masyarakatnya sebagian besar beragama

Islam tetapi ajran-ajaran Islam belum nampak.

2. Adanya asumsi, bahwa seka,ipun masyarakat Morokrembangan mayoritas

beragama Islam akan tetapi sebagian dari masyarakat tersebut sulit untuk

menghilangkan dan melepaskan diri dari prinsipprinsip ajaran yang bukan

dari Islam dan sebagian dari masyarakatnya belum menjalankan ajaran Islam

secara baik dan yang benar sesuai dengan prinsip ajaran Islam.

E. Tujuan Penelitian

Adapun tujllan yang ingin di capai oleh penulis yaitu:

1. Ingin mengetahui djskHpsi tentang bagaimana Masyarakat Morokrembangan

dalam memahami dan mengamalkan ajran Islam.
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2. Mengetahui dampak Prinsip Ajaran Islam terhadap aktivitas sosial keagamaan

masyarakat Morokrembangan Kecamatan Krembangan Surabaya.

F. Sumber-sumber Yang Dipergunakan

a. Study Literer

Study literer yaitu menggunakan buku-buku yang ada hubungannay

dengan proposal ini diantaranya :

1. Al-Qur’an dan Sunnah

2. Kepustakaan antara lain

- Aqidah Islam oleh Sayjd Sobiq

Ilmu perbandingan agama oleh Mukti Ali

Islam Aqidah dan syariat oleh Mahmud Syaltut

b. Sumber Lapangan

Sumber lapangan ini ialah menggunakan hasil penelitian dari

masyarakat Morokrembangan, baik tokoh agama, tokoh masyarakal takmir

masjid dan musholah, maupun masyarakat umumnya.

G. Metode Penelitian

Dalam penulisan ini, kami men98makan t»t»rapa metode dibawah ini:

1. Tehnik pengumpulan data

a. Observasi

Yaitu metode pengumpulan data dengan melakukan pengamatan yang

meliputi kegiatan, pemusatan keterkaitan terhadap objek, dengan
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menggunakan alat indra secara langsung. Metode ini di pergunakan untuk

menggali data tentang keadaan prilaku keagamaan masyrakat

Morokrembangan.

Wawancara

Wawancara dalam suatu bentuk komunikasi verbal semacam kecakapan

yang bertujuan memperoleh informasi metode di lakukan dengan cara

jawab secara langsung dengan masyarakat Morokrembangan Kecamatan

Krembangan Surabaya. Metode ini dipergunakan untuk menggali data

tentang prilaku keagamaan.

Kuisener

Kwesner yaitu suatu metode yang mengajukan daftar-daftar I»rtanyaan

secara tertulis dengan segala kemungkinan jawaban kepada resFnnden

dalam hal-hal yang tidak terjangkau oleh kedua metode diatas. Metode ini

di pergunakan untuk menggali data tentang dampak Prinsip Ajaran islam

terhadap prilaku keagaman masyarakat Morokrembangan Kecamatan

Krembangan Surabaya.

'opulasi dan Sampel

a. Populasi: keseluruhan subyek penelitian. Maksudnya keseluruhan hal }ang

akan di teliti atau daerah yang akan di jadikan obyek Fnelitian maka

sebelum mengadakan penelitian seorang peneliti harus menentukan

wilayah penelitian terlebih dahulu untuk memperoleh data
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Adapun yang di jadikat populasi dalam penelitian adalah seluruh

masyarakat yang t»rsangkutan Yang menjadi populasi r»nelitian ini yaitu

semua masyarakat Morokrembangan Kecamatan Krembangan Surabaya.

Mengingat besarnya IDpalasi, untuk lebih meringankan beban biaya,

waktu, penelitian, maka petulis membatasi responden sebanyak 100 orang

sebagai sampelnya. Dari sampel tersebut digeneralisasikan terhadap

semua populasi yang berada di Morokrembangan Kecamatan Krembangan

Surabaya.

b. Sampel: sebagian atau mkd dari populasi yang di teliti, dan untuk

menentukan sampel dengan menggunakan kuota sampling dengan

menentukan sampel semra acak.

Untuk mendapatkan data yang akurat, yang di jadikan random sampling

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1) Pemuka Agama : 15 orang

2) Tokoh Masyarakat : 20 orang

3) Masyarakat

Jumlah

: 65 orang

: 100 orang

Menurut Sutrisno Hadi, 'besar kecilnya sampel itu menentukan, dan

dalam pengambilan samBI tidak ada kriteria yang mutlak tentang presentasi

dari suatu populasi.6

6 Suaisno, Hati. Met(xlologi Research Jilid I, (Yogyakarta: Andi Offsa Yogyakartz ttl InI.
09
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Untuk menghindari penyelewengan yang besar dan subyektifitas serta

meringankan penulis dalam nnnggunakan %mBl, menggunakan teknik Area

Random Sampling yaitu tekuk pengambilan sampel dengan jalan membagi

daerah, populasi ke dalam sut»sub daerah7 Di Morokrembangan Kmmatan

Krembangan Surabaya.

1. Metode Pembahasan

Adapun metode pembahasannya adalah sebagai t»dkut:

a Metode Deskriptif

Ialah suatu cara yang di pakai untuk mendapatkan ilmu pengetahuan ilmiah

yang benitik tolak dari pengamatan atas hal-hal atau masalah yang bersifat

khusus, kemudian menarik kesimpulan yang bersifat umwn.8 Dipergunakan

untuk mengungkapkan pengamalan dan pemahaman prinsipprinsip ajaran

Islam berdasarkan apa yang penulis jumpai dalam penjlitian tersebut.

b. Metode Induktif

yaitu suatu analisa yang dipergunakan untuk menarik kesimpulan yang t»rsifat

umum tentang masalah prinsir»prinsip ajaran Islam untuk ditarik kesimpulan

yang bersifat khusus tentang masalah aqidah, syari’ah dan akhlaq.

2. Analisis Data

Adapun data yang dianalisis terdiri dari :

7 lt>id. h. 84

8Sudarto, Metodologi Perrelitiwr Filnfal (Jakarta: PT. Raja Gra6ndo Persada. CQ Ke 1 1.

1997). h 57.
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a. Data Kuantitatif : Data y©rg dapat diselidiki atau diukur secara langsung

seperti dalam masalah jumlah rnnduduk

b. Data Kualitatif : Data<lata yang dapat diukur dengan cara tidak

langsung, seperti dalam masalah kepercayaan serta aktivitas dan analisa

tentang masyarakat sebelum dan sesudah adanya pengetahuan agama yang

menjadikan kegiatan atau aktivitas kea@maan sebagai tolak ukurnya.

Adapun metode analisa datanya menggunakan analisa deskriptif

kualitatif melalui proses prosenase sebagai berikut :

P = 11100%
N

Keterangan:

P : Prosentase

F : Frekuensi Jawaban

N : Jumlah Respondent>

Kemudian hasil analisa yang telah dihitung tersebut diklasifikasikan

dalam kriteria prosentase agar lapat diketahui hasilnya dengan ketentuan

penilaian sebagai txrikrn :

76% - 1(X)% : Bernilai Baik

: Bernilai Cukup

45% - 55% : Bernilai Kurang Baik

kurang dari 4 W/, : Bernilai Tidak Baiklo

55 tyo – 75cYo

9 Anas Sudjono_ Penganlrrr 9raristik Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Press, 1993), h. 40
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H. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan pembahasan dan pemahaman kerangka penelitian ini

di tuangkan ke dalam sistematika F»mbahasan yang terdiri lima bab.

Bab pertama berisikan pendahuluan yang menguraikan latar belakang

masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, variat»I penelitian, metode

penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, merupakan landasan teori mengenai pengertian ruang lingkup

Prinsip Ajaran Islam tentang pengertian dan dasar-dasar aqidah, pengertian dan

dasar-dasar syari’ah, pengertian dan dasar-dasar akhlak

Bab Ketiga, berisikan pembahasan mengenai deskripsi penelitian,

meliputi: letak geografis dan denografis, keadaan sosial, sistem r»merintahan,

dan kehidupan masyarakat Morokrembangan.

Bab Keempat, merupakan I»nyajian data dan analisis data.

Bab Kelima, merupakan bab terakhir yang mengandung uraian singkat

tentang kesimpulan dan saran
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BAB II

ARTI DAN MAKSUD PRINSIP-PRINSEP AJARAN ISLAM

Sebagai awal pembahasan tentang prinsip-prinsip ajaran Islam tahadap

perubahan prilaku keagamaan masyarakat Morokrembangan Kwamatan

Krembangan Surabaya, penulis meagtmgkapkan landasan teori tentang arti dan

maksud prinsip-prinsip ajnan Islam. Hal ini di maksudkan sebagai tolakukrlr

dalam menganalisa realita Islam yang kita jumpai dalam prinsip-prinsip ajaran

Islam dan perubahan prilaku keagannan masyarakat Morokrembangan kecamatan

Krenlbangan Surabaya.

Maka masalah ini yang akan dIbahas dalam bab ini yang dis«nakan

dengan rumusan masalah yang di teliti yaitu meliputi: Pengertian dan Dasar«lasar

Aqidah. pengertian dan dasar«iasar Syari’ah dan pengertian dm dasar«iasar

Akhlak

A. Pengertian Dan Dasar-dasar Aqidah

Yang dimaksudkan den-gan pengertian dan dasar-dasar aqidah dalam

pembahasan ini ialah suatu ungkapan yang berbjcua tentang masalah

bagaimana cara seseorang dalam mengartikan dan memahami pengertian

dan dasar-dasar aqidah. Oleh karena itu dalam pembuahan ini kita melihat

pada keaqidahan masyarakat Morokrembangan kecamatan Krembangan

Surabaya, tentang pemahaman pengertian aqidah dan dasar+lasar aqidah

yang terpakai atau yang berhubungan dengan masyarakat Morokrembangan

13
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1. Pengertian Aqidah lslam

Aqidah secara bahasa dapat diartikan den@n kata: simpulan,

ikatan, atau juga sangkutan secara tehnik dapat diartikan dengan: Eman,

kepercayaan dan keyakinaar . 1

Aqidah dari segi teoritisnya yang pertama-tama di tuntut dan

mendahului segala sesuatu untuk di percayai dengan keimanan serta

keyakinan yang tidak boleh dicampud oleh berbagai syak wasan dta dan

juga tidak boleh djpengaruhui oleh sifat-sifat kaagu-laBuan melainkan

harus dipercayai dargan sungguh-sungguh dan benz.2

Sebagian dari sifat-sifat kepercayaan itu ialah, adanya sifat.sifat

kepercayaan untuk si at tolang menolongnya teks ayat.ayat Al-Qur”all

yang jelas dalam menetapkan aqidah itu dan bersepakatnya kaum

muslimah dan muslimin untuk mengakuinya sejak awal mula dakwah-

dakwah Islamiyah berikut segala perselisihan dan terjadi sesuatu diantara

mereka itu mengenai aqidah tersebut.

Diantara fase pertama adalah hse dakwah Islamiyah yang

pertama-tama yang ditanamkan oleh rosululloh SAW pada jiwa manusia

agar dipercayai dan diyakini oleh setia muslim dan muslimah dalam

masalah aqidah yakni pada fase permulaan pertama Rosululloh SAW

dalam menyampaikan risalahnya kepada umat manusia hingga akhir

masa keberadaannya di Mekkah.

1 YungIfan IIya. Drs Ft Krdiah Aqidah Islam, (Yogyakarta: LPP 1 UMY, 1992)7 hlm 1

= \lahmui S}atul AqLtrh dan Syari 'ah Islam, (Jakarta Bumi Aksara, 199+)
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Dalam unsw-tmsu dakwah tusebut telah jelas terlihat pada

kwehrum surat-surat Makkiyah yang telah mengutamakan penermgan-

penerangan dalam bidang akidah, khususnya aqidahnya orang yang

berada di Makkah tersebut hingga aqidah itu menjadi sumber yang utama

bagi keimanan dan ilmu pengetahuan.

Dan aqidah itu merupakan seruan dari tiap+jap nabi dan rosul

yang diutus oleh Allah SWT untuk disampaikan kepada setiap umat

manusia seperti dinyatakan dalam Al<2ur’an tentang bagaimana nabi

dan rosul diutus oleh Allah SWF dengan diba bekal wahyu yang

baupa kjtap suci.

Kjtat»kitab suci itu pun berbeda-beda pula nama dan

pembawanya misalnya seperti kitab suci Injil namanya dan pembawanya

Isa As, kitab suci Al<2ur’mr dan panbawanya adalah rosululloh

Muhammad SAW, akan tetapi isi dan maknanya tetap menyatakar

masalah aqidah atau masalah keimanan kepada clzat yang menciptakan

manusia dan alam seisinya yaitu Allah SWT.

M. Hasbi Ash-Shiddiqie dalam bukllnya Sejarah dWI pengantar

Ilmu Tauhid Kalam mengatakan: Aqidah mentnut ketentuan-ketentuan

pengertian mentuut bahasanya ialah sesuatu masalah yang harus

dipegang teguh dan terhunjam kuat dalam lubuk hati manusia masing-

masing dan tidak akan beralih kepercayaan dan keyahnan padaNya.

Jadi jelaslah bahwa aqidah suara bahasa itu berarti kepercayaan-

kepermyaan atau keyaki3an-keyakinm yang harus diyakini dengan
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benar dan sungguh-sungguh sebab keyakinan dan kepercayaan tusebut

telah disampaikan oleh pxa nabi dan rasul dengan membawa risalah.

risalah dari Allah swt. Keyakinan dan kep«cayam mmusia bias tumbuh

dan berkembang jika manusia itu terdorong oleh 3 (tiga) haI bagian. yang

diyakini dalam keyakinan sehari-hari. Adapun tiga hal tersebut adalah

sebagai berikut:

1. Karena meniru orang tua atau masyarakat

2. Karena suatu dalil akal

3. Karena suatu anggapan

Karena itu aqidah dapat menjadi bermamm-macam bentuk dan

jenisnya maka penulis didalam membahas permasalahan ini hanya

membicarakan satu aqidah saja yakni Aqidah Islamiyah

Mengapa dikatakan aqidah Islamiyah ?

Sebab percayaan dan keyakinan itu tumbuh atau dibicarakan

atas dasar dan serta azas ajaran dari Islam_

Maka dari itu sumber yang utama dalam pembahasan aqidah al-

Islamiyah ini adalah al-Qur’an dan as-Sunnah- Al 4Wan itu yang

stunber datanonya dni Allah SM dan pembawanya adalah Muhammad

S AWs dengan melalui mdaikat jibril dn sIMt turumya secar txnahap

demi bertahap9 sedargakn As-Sunnah yang nmberuya datang dari

Rosulu]loh sendiri dan sifatnya langsung tanpa paantara malaikat jibril

melaiurkan langsuang melalui perkataan, pertxrarandan tingkah laku

rosul yang dilakukan dalan kehidupan sdrad4wi.
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Adapun aqidah secara istilah menurut Jumhur Ulama adalah suatu

kepercayaan yang sesuai dengan kenyataan yang dapat dibuktikan dan

dikuatkan dengan dahldahl yang butar.3

Akan tetapi menurut kenyatannya aqidah itu baru akan terhujam

dalam lubuk hati manusia apabila ada:

1. Tiruan atau angapan tersebut telah berulang demikian rupa s«uai dargan

huklrm: seslatu yang diulangqdang akan marjadi adat, alat yang diulang-

ulang akan marjadi sifat, kumpulan dari sifat-sifat itu ada]ah kwnl>ajian.

Dan kepribadian itu akan newujudkan suatu kepucayaar dan keyakinnr

yang mantap dalam hati snrubnimmusia.

2. Dalil<jalil yang dikemukakan demikian tqM dan t»rumya sata cukup baryak

sdringga tidak ada jalan lain, untuk membantah masalah terwbut

Pengertian aqidah menurut istilah agama adalah suatu keyakinan atau

kepercayaan kepada dzat adanya wujud Allah swt yang maha esa, tiada

beranak dan tiada diperanakhr, mempunyai segala siM-sifat yang maha

4
sempurna dan ke maha besaran serta ke maha sudan dari selainNya.

Pengertian aqidah itu tasumr dali uwn lnrkam yang Kau diyakini dan

dip«CQ'ai oleh setiap umat Islam khuswrya oleh smrang muslim diantaranya ialah:
\/

1. Ma’rifM (iman) kepada Allah ialah ma’rifat kepada nama-nama, sifat-

sifatNya yang tinggi dan mulia serta ma’rifat dengan bukti-bukti wujud

adaNya. Dan bukti-buktj kenyataan sifat keagungNya dalam menciptakan

alam semesta atau drmia ini.

3 ayat Knlrah Aqickrh .._ ,h 1-2.
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2 Ma-rifaI (Iman) dargan alam yarg ada dibalik alWI semesta ini yakni almr

yang tidak dapat dilihat dengan kata lain adalah alam ghoib. Demikian pula

kekuatan-kekuatan kebaikkan yang terkandung didalamnya yakni yang

txrbentuk Malaikat dan juga kekuatan-kekuatan ywrg terburuk dan jahat

yang t»rbentuk Iblis dan sebangsanya dai segolongan Syaitan Selain itu

juga ma’rifaI dengan apa yang ada dalam yang lain lagi seperti Roh.

Ma’dat (Iman) dengan kitat»kitab Allah yang ditunmkan olehNya kg)ada

para rosul dan nabi. Kepentingannya ialah dijadikan sebagai batas untuk

mengetahui antara yang haq dan yang badI,antara yang baik dengan yang

buruk, antara yang haram dengan yang halal, aIrIn yang ma’ruf dengnl

yang munkar.

Ma’rifat (Iman) den@n nabi-nabi dan rosul-rosul Allah swtyang dipilih

olehNya untuk menjadi pembimbing kearah jalan petunjuk yang

dihdhoiNya serta pemimpin bagi seluruh makhluk guna menujuh kepada

yang haq.

Xla’rifat (Iman) dengan hari akhir dan peristiwa-peristiwa yang t«jadi

disaat itu seperti kebangkitan dari kubur (hidup lagi sesudah mati),

memperoleh balasan, pahal& atau siks& syurga dan neraka.

\4a-rifat (Iman) kepada taq& (q7>d#)k dan q&lm) yulgf diatas landasan

itulah berjalannya peratuaran-peraturan Indang-tmdang hukum yang ada

di dalam alam semesta ini bM [»nciptaannya atau ara mengaturnya.5

3.

4

5

6

5 S 3r,i S-:C 1+ .=-lil b lslarb Pola Hidup XkiruAla B€rhtan_ (Barvhrlr Diponegoro. 2005), 16
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2. Dasar-dasar Aqidah Islam

Segala sesuatu parnasalahan pasti ala dasarny& tanpa dasar

puma ulan tersebut takkan bisa selesai atau akan menjadi perruasalahan

yang rumit dan tak kuat. Maka oleh sebab itu penulis dalam membahas

masalah aqidah ini, memberikan dasar<lasaruya diantaranya ialah:

a. Adanya Tingkat-tingakat kepercayaan Manusia

Apabila diHaht dari segi kuat dan lemahnya aqidah karwla

kejelasan dan kekaburan daripada alasan-alasan yang ada, maka manusia

terbagi menjadi beberapa golongan djdalmnya.

Sebagai contoh, disini penulis coba kemukakan bahwa seseorurg

yang mendengar dari orurg yang juju tentang adanya sebuah negara

Yaman misalnya, tentu ia akan memt»narkan dan mempercayai adanya

llegar itu. Kalau berita itu di dengarnya dad orang banyak, sudah tentu ia

lebih percaya meskipun kepercayaannya itu tidak tertrindar dari

terjadinya kebimbangan manakalaj ia berhadapan dengan sifat keragu-

raguarl Jika ia melihat foto negara itu maka ia smakin percaya, dar

kuatnya bukti ini semakin memperkecil terjadinya kebimbangan. Apabila

ia melihat Negara itu naka ia semakin percaya dan melihat tanda-

tandanya pula, maka ia tnrtambah yakin dan hilanglah rasa keraguan.

Selanjutnya ia tinggal didn dan melihat den@n mata kepalanya sendiri,

maka tidak ada tempat lagi kuagian yang manbimbangkanny& Dan

kepercayaan itu meresap dngan kuat ke dalam jiwanya sehinggah dapat

dikatakan mustahillah baginya mawik kanbah kep«ayaan itu
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sekalipun semua orang sepakat menentangnya Kemudian apabila ia

mengadakan penelitian dezgan mempelajari hal ihwal keadaannya, maka

hal ini menambah pengetahuannya dan tambah memperjelas

kepercayaannya.

Maka demikian pulalah sikap manusia itu terhadap aqidah

keagamaan. Di antaran mereka ada yang menerimanya dengan cara

melalui hafalan dan dipercayainya sebagai adat kebiasaan (kepercayaan

tradisional). Kepercayaan semacam ini tidak akan luput dari timbulnya

kebumbangan bilamana berhadapan dengan k«aguan. Ada yang

memperolehnya dengan jal©r memperhatikan dan b«6kh sehingga

kepercayaannya semakin mendalam dan keyakinannya semakin kuat.

Ada yang mendapatkannya den@n cara selalu taffakur seraya memohon

pertolongan dengan jalan taat kepada Allah swt sambil melaksanakan

ibadah yang sebaik-baiknya.

Dengan jalan demikian, b«sinarlah didalam hatinya lampu-

lampu hidayah yang menyebabkan ia mampu melihat dengan mata

hatinya apa yang dapat menyempurnakan kepercayaan dan

keyakinannya. Dan juga ia dapat melihat apa yang menjadikan hatinya

yang semakin mantap sebagaimana Allah swt berfirman dalam surat

Muhammad ayat 17 yang bunyinya sebagai berikut:

;itjZ jBaS all ;:33 tb=,t :,1513

Artinya: “Dan orang-orang yang mendapat pettmjuk, Allah menanbah
petunjuk kepada mereka dan memberikan kepada mereka
(batasan) ketacFvaan-nya” .6

AIX2ur'an dan Tafsirny% (Semarnrg PT. Citra Effhar, ISH93)
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Contoh tersebut renulis buat dengan maksud agar manusia

mai jngkatkan diri dari lembah taqlid dibidang aqidah atau ketauhidan,

mempergunakan akal fikiran di dalam memahami aqidah, memohon

pertolongan dengan jalan taat kepada Allah swt baik taat dalam menjauhi

larangannya maupun taat dalam mendekatkan diri kepada perintah-Nya.

b. Agama dan Fitrah (suci) Manusia

Dalam kajian ilmu perdandingan agama, masalah proses manusia

dalam meyakini adanya tuhan dip«seHsihkan apakah berproses dari

polithejsne menjadi monotheisme atau sebaIknya. Max Muller

berpendapat bahwa asal-usul manusia beragama itu adalah penyembahan

kepada alam yang henotlBistik menurut menjadi pohtheisme tIram lagi

menjadi fetheisme kemudian meningkat kebentuk pantheisme atau

7theisme.

E. B. Taylor diikJti oleh Andrew Lang mengeritik teori Max

Muller itu, Taylor berperulapat bahwa asal-usul kepercayaan aqidah itu

adalah animisme. Hipodreses ini demikian merata bukan hanya

dikalangan penulis dalam meninjauan asal-usul manusia itu beragama

dari segi kepercayaan hingga penulis-penulis yang lain pun mempunyai

anggapan tentang ket»narannya twri evolusionisme.8

Akan tetapi kemucian muncul aliran yang menggembirakan yaitu

aliran oermonotheisme (nonottnime). Aliran ini tidak mengakui dan

berpendapat bahwa agama tidak melalui evolusi dari benuhan banyak

A Mukti AII Ibnu Perrtrmitnwn .48mrc. (Yoaakxu NidA 1969), hal. 20
! heLa 31
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4

menjadi bertuhan satu tetapi dni sejak dahulu kala sudah monotheisme

dan bertuhan satu

Maka uraian yang dIkemukakan diatas itu tentulah adalah bukti-

buni ilmiah dari kebararm aqidah Islam, lima belas abad yang lalu nabi

N4uhanmad SAW mengajarkan kg)ada unmat marusia bahwa

kepercayaan itu pada dasarnya adalah sudah monotheisme yang

diistilahkan dengan perkataan lain adalah lslamilogi dengan tauhid.

Dengan demikian, «idah tauhidlah yang marjadikan Sar)h manusia

maka dengan risalah nabi memp«baiki dan meluruskan aqidah yang

djselewengkan oleh mantuia, agar didalam perilaku kehidupan manusia

dapat tumbuh den@II saad dan taap pada 6troh yang dipunyai dan

dhniliki oleh setiap manusia wjak mulai dialam kandungan atau rahim.

Jadi menurut Islam kepercayaan dan keyakinan manusia asal

mulanya adalah tauhid, ajBran tauhidlah yang menjadi aqidah manusia

pertama kali yang diterimanya dari Tuhan mulai pencjptaannya sampai

anak cucunya kemudian diantara anak cucunya itu ada yang

menyimpang dari ajaran tauhid sehingga kwnaran, perselisian, dan

kemaksiatan. Maka Tuhan mengutus g6orang rosul lagi tmtuk

mengembalikan lagi kepercayam dm kwakinan manusia kepada tauhid.

Sedangkan pokok pangkal ajaran Islam ialah kejmanrn bahwa

tidak ada dat yang patut disembah dipatuhi dan ditaati kecuali Allah

SWT. Aqidah seperti ini lahmnya disebut tauhid, dalam t»t»rapa

literatur Isalm sering ditegaskan bahwa tauhid tauhid itu pada diri
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6

manusia bukan hasil dari evolusi, akan tetapi ia adalah 6aohmurusia

sendiri. Sebagaimana yang terdapat dalam swat al-A’raaf ayat 172:

;8„ dT ul1 ;31PT3 ;833 ;39;b =r jSb a; :/ 21:3 xf 313

abG \11 31 tk ti! da\ }}; ,}} bia43 J; sIti g) bIji
Artinya: “Dan ingatlah, ketika Tuhanmu mengeluarkan keturtman-

keturunan anak Adam dari nabi mereka dan Allah berfirman:
Bukcmkan aku ini Tuhanmu? Mereka menjawab: betul Engkau
adalah Tuhankt, kami menjadi saksi (1<nIni lakukan yang
demikian itu), agar nanti dihari kiamat kamu tidak
mengadakan : sesunguhnya kami tidak pernah diberi
peringatan terhadap keesaan Tuhan" .9

Tauhid adalah menrpakan konsep revolusioner yang merupakan

inti dari sebuah ajaran Islam. Didalamnya margandung pengertian,

bahwa hanya ada satu Tuhan pengusah alam semesta ini, Ia Maha kuasa,

Maha hadir, Maha mencukupi keperluan makhluk.

Inilah konsep dan ajaran meta6sika yang penting bagi teka teki

tentang alam semesta. Di dalamnya dijelaskan tentang keunggulan

hulnrm alm semesta, yaag mengambarkan adanya kesatuan diba 1k

penampilan yang ragam.

B. Pengertian dan Dasar-dasar Syari’ah

Islam rnewajubkan terjalhya peltabblierat antara.,syari’at denpn aqidah

hingga satu sama lain tidak terpiuhkan, dan depgan syarat’bahwa aqidah tersebut

merupakan pokok yang menstimulasi lahirnya syari’ah, sedan®an syari'ah

adalah bentuk pelaksanaan ym merIpakan tanda tapar@ruhnya had oldr

aqidah. Dan hubun wn ini men4)akar jalal keselamatan dan kebahagiar yang

ger

9 Depag_ Al-Qur-an dan Tafsirny& (Sernarnrg: PT. Citra EHhar,1993), MO
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dijanjikan oleh Allah SWT. Lantaran itu, b©mgsiapa tnrimar dargan aqidah,

tetapi menyai-yiakan syari’ah, aau mengerjakan wwf ah dargan mengabaikan

aqidah, maka ia bukan swrang muslim disisi Allah, dan tidak pula narempuh

jalan keselamatar marmut Islam

1. Pengertian Dasar Syari’ah

Syari’ah menurut bahasanya berarti “jalan”, sedangkan dalam

bukunya “outlines of Muhammad Law” A. A. Fyzee mengatakan bahwa

sya’dr adalah suatu jalan unta menuju ke sebuah mata air atau dengan kata

lain adalah jalan yang harus ditaruH.1(>

Bagi orang Arab adalah penting sekali untuk mengetahui jalan yang

menuju ke mata air, sebab mau air di Arabiyah yang mana tanahnYa terdiri

dari gurun pasir adalah sangat vital bagi kehidupan mereka, sehing© jalan

yang menujunya selalu harus dikenali orang. Jadi dengan demikian maka

syari’ah itu adalah penting bagi kahjdupan manusia, sebagaimana pentingrya

jalan kanata air bagi orang-oraxg Arab.

Sedangkan Syari’ah calam konteks kajian hukum islam lebih

menggambwkan kumpulan noun&norma hukum yang merupakan hasil dari

proses tasyh’.1* Oleh kuena itu, ada baiknya istilah tasyri’ iri dibahas

sebelum pemaparan tentang m&kna syari’ah.

Kata tasyr{' merupakac Untuk mashdar dari syura’a, yang berarti

menciptakur daI menetapkan 9wi’ah. Sedang dalam istilah para ulama fiqh

bermakna "Menaapkar norma-norma hukum untuk menata kehidupan

10 }{ SvaidIB Svahar. 4sas-.4sac Hukum /1 an, (Bardurg: Alumni, 1986). Hal. 23

1 H As-an ljkt Peng,Ini,7 S&: lsVn_ {Surabayz IAIN Sunan Ampel Press, 2(132)
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manusia baik dalmr hubungannya dargan tuhan, maupun dengan umat

manusia lainnya”.12 Kompetensi lmnlk menetapkan hukum tersebut pada

dasarnya berada pada Tllhan , karena Dia adalah pencipta umat manusia-

Sedangkan menurut Prof. Mahmud Syaltut menyebutkan: bahwa

syari’ah itu adalah peraturan#eraturan yang diciptakan oleh Allah atau yang

diciptakan pokok-pokoknya agar manusia berpegang teguh kepada-Nya

dalam melakukan hubungan dengan dargan Tuhan ketika menunaikan segal

kewajiban-kewajiban agama seperti: sholat, zakat, puasa dan lain-lain

sebagainya, dargan saudara sesame muslim melakukan dna kasih, tolong

menolong ynrg abadi dan hukum-hukum yang khusus bagi pembentuk©r

keluarga dan harta warisan, serta bahu mamI>ahu menciptakan dinamika

hidup dan perdamaian yang universal dengan sesama manusia, serta

hubungan dengan alam semesta yaitu dengan memberikan kebebasan dalam

melakukan penelitian dan pemikiran terhadap alam dan memanfaatkan hasil-

hasilnya bagi peningkatan harkat manusia, dengan hngkrmgan kehidupan

yakni: dengan menyenangi kesenangan hidup yang dihalalkan tanpa berlebih-

lebaran ataupun kikir. 13

Di dalam ilmu 6qh terdapat dua pandangan besar dalam mengartikan

Wada’ah antara lain:

a. Pandan pn daN Imam Abu Hanifah menyatakan:

12 Ibid

13 Mahmut Syaltul Islam Set>agu Adhi-2 k .Van 1_ tJakarla Bulan Binlau }%5)_ :9
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Syari’ah adalah sebagian semua sumber yang diajarkau

dituntunkan oleh nabi Mllhammad saw yang t»number pada wahyu. Ini

tiadak lain adalah semua bagian.bagian dari ajaran Islarn

Definisi ini dipandang oleh para ulama’ sebagai de$nisi yang luas.

karena ajaran nabi Muhammad yang bersumtnr pada wahyu, itu

merupakan keseluran dad pada ajaran Islam itu sendiri, yang meliputj

aqoid, syari’ah, tasyawuf dan lain sebagainya.

b. Pandangan dari Imam Syafi’i mengatakan:

Syari’ah adalah peraturan-peraturan lahir bagi umat Islam yang

bersumber pada wahyu dan kesimpulan-kesimpulan yang dapat ditarik

dari pada wahyu. Peraturan-peraturan lahir itu sendiri mengenai cara

bagaimana manusia itu berhubungan dengan Allah, dan sesama makhluk

khususnya dengan sesama manusia.14

Definisi ini dipandang oleh para ulama lainnya adddr sebagd

de6nisi dalam arti yang sempit (khusus dari syari’ah). Sedangkan

peraturan-peraturan lahir dibagi menjadi dua bidang antara lain

1. Peraturan-peraturan lahir yang mengatur cara bagahnan nwrusb itu

menyelenggarakan hubungan dengan Tuhan atau cara bae,1 imam

manusia beribadah

2. Peraturan-peraturan lahir yang mengatur cara bagaimaru manusia

menyelenggarakan hubungan dengan makhluk (mmusia dalan

manush dan manusia dengan benda-barda lainnya atau mu’anda 1.

14 Syahar, Asas-Asas Hukum _. . 24-25
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Adapun syari’ah menurut ulama-ulama Islam diartikan dengan

makna sebagai bathla:

“Synt’dI iaIdl apa (hukum-hukum) yang diadakan oleh Tuhan

untuk hamba-hambaNya yang dR>awa oleh salah seorang nabjNy& baik

hukum-bukan tersebut berhubungar dargan ena mengadakan perbuatan

yaitu yang disebut sebagai “hukum-hukum cabang dan mnalan”, dan

untuknya maka dihimpunlah ilmu fiqih, atau berhubrmgan dengan cara

mengadakan kepercayaan (i’tikad) yaitu yang disebut-sebut dengan

hukum pokok dan kepercayaan, maka untuknya dihimpunlah ilmu kalam.

Syari’ah disebut juga dengan agama (addin).1’

Syari’ah adalah sasaran obyek daN ilmu pengetahuan khusus yang

disebut ilmu fiqih. Dengan kata lain ilmu aqil ialah ilmu yarg

mempelajari syari’ah. Orang yang mengerti ilmu fiqih disebut faqih dari

kata jama’nya fuqoha sma dengan juist.

Karena itu bagi orang Islam gyaN’ah itu adalah pengetdruan atau

yang bersifat suci. sehingga orang-orang yang melakukml chn

melaksanakan syari’at tersebut perlu had-hati ddam pende]atan

taproachY\\ja menganalisa, dan menarR kesimpulan, kesalah terhadap

syari’at dapat txrakibat dosa, oleh karena itu juga memerlukan alat

bantuannya.

Adalxm alat bantrmya dalam memahami dan meIAsatukan syari’ah

adalah denn marggunakan alat bantu yang bernama usul 6qih, sebab usul

15 Abad }baul Pagarl'7 & !€jarah Hukum Islam. (Jakarta: Bulan Bintang, 1970)
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Eqal ini hngsin ya addah sebapi alat urtuk manbantu al-6qh aW didalam

me„a,ik se,„a„ kHimpulan t«jamin ket»naramlW sdling@ usul 6qih ini

merupakan sMl safunya cabang dari ilmu al-aqIL 16

Jadi syari’ah merupah mencahp aspek-aspek aqidah, akhlak dnI

anahah Dalam memahami huklrm Islam yang sudah ditentukan oleh Allah

2. Dasar«lasar Syari’ah Islam

Dasar<iasar syN’ah Islam t«sebut diantaranya sebagai berikut:

1. Tidak memberatkan dan tidak banyaknya beban-beban

Dalm mengadakan aturan-aturan manusia, selalu diusahakan oleh

tuhan agar aturan-aturan tersebut mudah dilaksanakan dan tidak banyak

merepotkan meskipun hal ini tidak berarti menghapuskan aturan-aturan

(perintah-perintah) sama sekali, sebab perintah.perintah tersebut

dimaksudkan agar keruncingan-kenrncingan jiwa manusia terhadap

keburukkan dapat dibatasi.

Jadi yang dimaksud dengan tidak menyempitkannya hukum Islam,

ialah tidak adanya hal-hal yang menyulitkannya serta masyarakat yang

berlebih-lebihan dan menghabiskan tenaga atau kekuatan badan dalam

melaksanakannya

SeT»rti halnya sholat lima waktu dalam sehmi itu najib tetapi

tidak memt»ratkan, sebab keseluruhan waktu untuk menjalankannya dan

melaksanakannya tidak lebih dari setengah jam dalam tempo dua puluh

empat jam sedangkan waklu pelaksanaannya berselang-selang. Serta

16 S\-akar_ ,IsaI-Ims HuRa _ : 6
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mengeluarkan zakat juga tidak menwhkan, karena zakat hanYa

diwajibkan atas orang-orang yang mempunyai kelebihan harta dad

kebutuhannya sedang besarnya zakat hanya sepuluh Wsar atau lima

persen atau dua setengah persen saja. Jumlah ini jauh tntklrrang bila

dibandingkan dengan pajak tertentu yang diwajibkan oleh pemerintan

pada masa sekarang ini, yang bisa mencapai ratusan persen.

Sebagai lanjutan dari dasar “tidak maryanpitkan” ialah tidak

banyaknya perintah-perjtah (beban-beban) yang dR»rrkan kepada kjta,

sehingga puintah-perintah t«sebut bisa dijalankm tanpa memulukan

kepayahan, kesusahan dan penduitam bagi si pelakrmya. Maka dari itu

dasar-dasar syari’ah Islam yang pertama adalah tidak memtvratkan dan

tidak memberikan beban terlalu banyak kepada pemeluknya.

2. Beransur-ansur dalam penentuan hukum

Tiap-tiap masyarakat tentu mempunyai adat kebiasaan baik yang

tidak mem-bahayakan maupun yang membahayakan, baik vanga berakar

kIat maupun yang tidak berakar kuat (mendangkal), Delnihan halnya

pula dengan masyarakat Arab dimana Islam untuk pertama kaI jny«

mereka telah mempunyai kebiasaan-kebiasaan dan kes,'nangar-

kesenangan yang sukar dihilangkan secara seka]jgus dan apabda

dihilangkan sekaligus benar-benar akan mengakR>atkan kmllttan dan

ketegangan batin.

Dengan margingat faktor kebiasaan t«sebut dan kaklak salanmr

manusia untuk malghadapi perpindahan sekaligus dari mau kGYIMn keIM
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keadaan yang lain, yang asing sama sekali maka al<2tu’an tidak diturunkan

sekaligus melainkan dengan ara surat demi swat, ayat dani ayat dar

kadang-kadang menuut peristiwa-paistiwa yang udang tnjadi pada saat

ditunInkanny& agar den@n cara yang demikian lebih disenagi oleh jiwa dan

lebih mendorong kearah martaatinya sena bersial>siap untuk meninggalkan

ketartuan-ketartuan lama untuk men«ima hukum yang baru

Menurut riwayat, pada mulanya sholat yang diwajibkan adalah

dua rokaat diwalau pagi dan dua rokaat diwaktu sore, setelah jiwa

mengenal sholat tersebut dan mem-biasakannya maka diganti dengan

sholat lima walau, dan Uta diharuskan menjagnrya dengan baik-baik

3. Sejalan dengan kebaikan orang banyak

Ketentuan-ketentuan dalam hukum bbm diusalukan agar sesuai

den pn ke-WndnW-kepentinW yang baik dari pemeluknya. Oleh

karena itu, maka tjdak mengheran-kan sewaktu-waktu kalau da&Ikan

aturan-aturan hukum kemudian aturar terwbut dibatalkan apabila keadaan

menghendaki demikian dan diganti denga1 aturan-aturan lain

Pembatalan-pembatalan tersebut bukan saja bersifat teori9 tet wi

juga tnnar-benar terjadi dalam sejarah kelddupan hukum IsI tun. Sebagai

contoh adalah wasiat, yaitu pesarar dM seseorang yarg hendak

meninggal dunia kepada ahli wadsnya urtuk menyisihkan dwi sebagjan

hana kekayaannya bad orang tatentu yang drkdr«iakMya. Pada mulanya

sebelum tufunnYa aYat-aYat Yang bahubungan dengan pembagiur

wanmn. wasiat tersebut diwajibkan urtuk dlu orang tIm dan keluarga
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Akan tetapi kewajiban wasiat tasebut dihapuskan dargan ayat-ayat yang

mengera wAan sebagaimana Rosulullah saw bersabda:

“Tidak ada washt bagi ahli waris “ (La washiyyata li waritsin).

Sehnu kepaltin8ln orarg banyak yang menjadi wdoman dalam

pembatalan hukum-hukum tersebut maka hukum-hukum (ketentuan-

ketartuan) yang baru tnIdr jadi lebih baat atar lebih rin@n dari pada

hukum yang sebelumny& Akan ta@i pembatalan hukum hanya terjadi

selama masa Rosululloh, yakni dalam fase pembinaan dasar«iasar hukum

yang lal@ap. S«udah rosul wafat dan ketartuan-ketartuan dasar hukum

Islam sudah lengkap, tidak ada lagil»mbatalan untuk menentukan hUkurrl

Meskipun demikian, pembuatan syara’ (tuhan dan rosulnya) telah

banyak menjelaskan illat-illatnya hukum agar kita mengetahui bahwa

sesuatu hukum mengikuti nIatnya dan dapat berobah menurut perobahan

illatnya pada banyak keadaan terutama daJam lapan@n mu’amalat.

Dalam lapangan ini kepentingur orang banyak dijadikan dasar

ketentuan-ketennlan hukum Islam karara adanya perluasan-perluasan

pembawa syara’ sendiri dalam menjelaskan illat-illat hokuat Kalau di

ingat bahwa semua kaum nruslinrin terkena keuajiban nIe-lakasanakan

boLum syari’at Islam meskipun berbeda-beda neg«j, kebangsaan dan adat

istiadatny& maka berarti syari’at Islam telah mempedatungkan

kependngan-kepentingan m«eka.

Kalau kepentingan-kepentingm bert»da dan tx)leh jadi saling

txda»nnan sedang untuk terwujudnya s«uatu kqnntinBn harus
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merugikan orang lain maka yang harus dijadikan @oman ialah

„e,dahulukan kependngan ummi atas kWdngan Mbadi da11

menghindarkan keruginr yang lebih besar dengan jalan memWbuat

kerugian yang lebih ringan

4. Dasar persamaan dan keadilan

Bagi syari’at Islam sanua orang dipandang sama, dengan tidak

ada kelebihan antara mereka satu sama lain- Baik karena keturunan,

kekayaan, atau pangkat dan bangsa tidak akan ada penguasa yang dapat

dilindungi oleh kekuasaannya apabila ia memperbuat kezalimar

melainkan semuanya berkedudukan sama dhnata dnI disisi Tuhan.

Kedudukan sama dihadapan dan disisi undarg-undang, dan

keadilan tersebut diperintahkan oeh al{2ur’an dan sebagaimana

dipraktekkan oleh diri Rosululloh saw sendiri diantaranya ialah yang

tertera dan tennaktub dalam al-Qur’an surat Al-Maidah ayat 8 yang

berbunyi:

{} 8-6 ;G/;; tiS kgb :\42 dJ bl 3: \;F L1l: 313\ tg(

3A= Q ;; dJI 31 djI 1+fl3 6;a b;;f ;1l9l1 1 A= a uk
Artinya: “Dan janganlah kebencian segolongan orang menyebabkan kamu

berbuat tidak adil. Berbuat adilah kamu, karena yang demikian
itu lebih mendekatkan kepada taqwa”.17

Dan ayat ini menuangkan kg)ala kita sdmeaf smrmg muslim

diharuskan dan diwajibkan untuk t»rbuat yang waliL8dilnya tahadap

17 Depag, Al-Qur ’an darI Terjemaharlnya ... .. 4CX)
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siapapun saja, baik bahadapan dalm aang Wg lemah maupun orang

yang kuat, baik kaya maupwl miskin, baik pangkat maupun rakiM jelata18

Jadi jelaslah, bahwa dalam nrempelajad syari’ah Islam itu haluslah

berpegang tegrlh daI berhubungan erat dngan aqidah taljn t»rhubulw

secara erat dengan aqidah maka kemantapan dalam memahami ajaran Islam

akar mengambang kemana-mana, maksudnya kg)ala selain ajaran Islam

apabila sudah danikian maka ajaran Islam hanya ting@1 tuli%nnw Oldr

sebab itu paruHs dalam manbahas masalah syari’a ini manbaiakan daw-

dasarnya antara lain ialah sebagai t»rikut:

1. Tidak memberatkan dan tidak banyaknya beban

2. Berangsur-angsur dalan penetuan hukum

3. Sejalan dengan kebaikkan orang banyak

4. Dasar persamaan dan keadilan

C. Pengertian Dan Dasar-Dasar Akhlaq

Akhlaq adalah merupakan perwujudan dari pengamalan aqidah dar

syari’ah dalam agama Islam, akhlaq juga merupakan salah satu dari ajaran

yang telah diajarkan oleh Islam sebagai penunjang dari ajaran-ajaran Islam

yabg lain. Maka sebelum kita membahas lebih jauh permasalahan akhlaq ini,

perlu diketahui terlebih dahulu tentang pengertian akh]aq tmsebut yang

sebenarnya. Adapun pengertian akhlaq adalah sebagai berikut:

1. Pengertian Akhlaq Islam

18 FlmaR, Prrt«lruar dan Sejarah..., 34

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



34

Akhlaq menurut bahasa dapat diartikar dengan budi Wkatj,

perangai, tingkah laku atau tabiat yang asal mulanya dari Wkataan

bahasa Arab dari bentuk jama’nya adalah “khuluqrm” (jA).

Kalimat tersebut mengandung segi-segi penyesuaIan, Wrsamaan

dengan perkataan “Mrolqun” (+) yarg berarti kejadian, serta «at

hubungannya dengan dengan “Khohq” yang berarti pencipta, dan

“makhluq” (oJk) yang berarti yang diciptakan19

Pengarti©r tentang perumusan makna akhlaq ini timbul sebagai

media yang memungkinkan adanya hubungan baik antara kholiq dengan

makhluq dan antara makhluq dengan makhluq,

Suara tuminologis, ada tiga bet»rapa de6njsi tentang akhlaq , antara lain:

1. Menurut Al-ghazali:

“Akhlaq adalah sifat yang tertanam dalam jiwa yang menimbulkan
nerbuatan dengan ganrIang dan mudah, tanpa memerlukan pemikiran
dan pertimbangan.
Menurut Ibrahim Anis:2.

“ AMday adalah sifat yang tertanam dalanl jiwa, yang dengannya
lahirlah perbuatan-perbuatan, baik dan buruk, tanpa membutuhkan
pemikiran dan pertimbangan,
Menurut Abd al-KarimZaidan:3.

“Akhalq adalah kumpulan nila-nilai dan sifat-sifat yang tertanam
dalam jtwa, yang dengan sorotan dan penimbangannya seseorang
dapat menilai perbuatannya baik atau buruk untuk kemudian terus
melakukan atau meninggalkannya.

Ketjga de6nisj tersebut di atas sepakat menyatakan bahwa akhlaq

atau khuluq adalah sifat yang tertanam dalam jiwa manusia, sehingga ia

' PULa Y='==5_ 1:& !!bm_ (Bandung DiFx>neoro_ iW 1
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akan muncul secara spontan bilaman diperlukan, tanpa mem«lukan

pemikiran atau pertimbangan lebih dahulu, serta tidak memerlukan

adanya dorongan dari luar dirinya.

Sifat spontan tersebut bisa diilus&asikan dalam contoh berikut ini:

Bila seseorang menyumbang dalam judA besar urtuk pemburglun

Panti Asuhan atau pengelolaannya seteldr mendwat dorongan dni

seorang da’i, maka orang itu t»lum bisa drkat aan mempunyai sifat

pemulah) kerana kepemurahannya ketika itu setelah mendapakar

dorongan dwi luar, dan belum tentu muncul ]agj dalam kesempatan lain.

Tetapi, bila ia menwmbang begitu mendengar ada ren<ntu pernbangpnan

Panti Asuhan, mdan hal itu daakukan di malu dan kaHn saja7 barulah

bisa dikatakan dia mempunyd sifat pemurah

Dari keterangan di atas jelasmr bahwa akhlaq hanNah bersifat

konstan9 spontan, tidak temWrer, dan tidak memerlukan pemkiran Mn

pertimbangan wna dorongan dari luar.

Selain definisi di atas, al-Hu6 memberikan de6Iisi yang cukup

singkat dengan mengatakan bahwa akhlaq adalah

1::1:1: d a01iIF: :== a 1y 3 : 5 g dbi:1:1::::l1 1 (fri: 8::;t1tkI: 1 :1(: :jliii a := q
yang tertuju untuk berbuat batIk atau buruk.

Prof Dr. Achmad Amin mende6nisrkm p«rgadan akhlaq ini, da

menyatakan bahwa:

Akhlaq ialah suatu ilmu yang menjelaskan arti baik buruk

menerangkan apa Yang seharusnYa drlalarkan oleh setargah malwia

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



36

kepada lainny& dam menyatakan tujuan yang harus dituju oleh manusia

dalam perbuatan mereka serta menunjukan lajan untuk melakukan apa

yang harus diperbuat.20

Selain istilah “akhlaq”, juga lazim dipergunakan istilah ''etika

dan “moral”, Ketiga istilah itu sama-sama menentukan nilai baik dan

buruk sikap dan perbuatan menusia, Perbedaannya terletak pada standar

masing-masing. Akhlaq standarnya adalah al-Qur’an dan hadits Nabi.

etika standarnya pertimbangan akal pikiran, dan moral standamya adapt

kebiasaan yang umum berlaku di masyarakat. Ada pula yang beIkata

“etika” berasal dari bahasa Yurani “ethos» yang berarti kebiasaan. Di

dalam filsafat etika merupakan bagian dari padanya, dimana para ahli

memberikan pengertian atau de6nisi yang berbeda-beda, antara lain:

a. Webster’s Diet mengatakan: etika ialah angka laku manush prtuip-priruip

yang djsistimatjsir taRang tindakan moral yang tear1.

b. EnsikloWli Winkler Pins rwnyaakan bahwa bagian filu€at yang

bakanbang atau mempakanbangakn teal1 tentang tjndakarl hujah_

hujahnya dan tujuanyang diarahkan kelnda makna tindakan

a New American Encyl bahwa etika itu ialah ilmu tantang frlsafdt

moral, tidak mengenai fakta, tetapi tentang idenya, karena itu bukan

ilmu yang positif tetapi ilmu yang formatif,21

Sesuai dengan hal-hal tersebut diatas, maka pengertian etika

menurut filsafat dapat dirumuskan sebagai berikut: EtO<a ialah ilmu yang

30 Ahmad Amin Etika (Ilmu Akhlaq). (Jakarta Bulan Bintang. lg95)
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menyelidiki mana yang baik dan mana Yang buluk dengan

mempeMatikan amal perbuatan, tingkah laku manusia sejauh Yaqg daW

diketahui oleh akal pikiran.

SedarB dalam ajaran Islam ilmu akhlaq ialah suatu ilmu yang

mengajarkan mana yang baik dan mana yang buruk berdasarkan ajaran

Allah dan Rosul-Nya. Ajaran Islam sesuai dengan 6troh dan akal pikiran

yang lurus tanpa berbelok sedikit pun dari ajaran Islam.

2. Dasar<lasar Akhlaq Islam

Adapun dasar-dasn yang diambil sebagai sumbw atau pedomar

hidup dalan Islam ymrg menjelaskan baik dnr buruknya s«uatu

perbuatan adalah sebagai berikut:

1. Qur’an dan Sunnah sumber dasar akhlaq

Sebagai dasar yang utama untuk memahami akhlaq Islam adalah

Al-Qur’an dan Ash-Sunnah, kedua dasar itulah yang marjadj landasan

dan sumber ajaran Islam secara kesehnuan sebagai pola hidup dan

menetapkan mana yang baik dan mana yang buruk

Al<}ur’annul KaIim bukanlah hasil rentm Bn manusia, melainkan

8nnan Allah Yang Maha Pandai dan Maha Bijaksana Oleh karena itu sethp

Muslim haruslah bakeyakinan bahwa ajaran kebararan takarHurg MIan

Kitabullah aI 4}ur’an yang tidak akan dapat ditandingi oIdI Rkhan marud&

Sebagai pedoman yang kedua sesudah aIQur’an ada]ah Hadjts

Rasulllah saw (srmah rosul) yang meliputi perkataar dan dngkah laku

t»hau Hadits nabi juga dipandang sebagai lamphm penjehsar dui al-
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Qur'aIr terulama dalam ausdalkmasalah yang dalam al{2ur’an t«swat

pokok.pokoknya.

Maka jelagah bahwa al 4}ur’an dan ash-Sunnah itu adalah

merupakan pdomm hidup yang marjadi azas atau dasar bad setiap

mubIn 7 dar dui kedumya itu merupakan sumber dan daar moral dalam

Islam Firman Allah dan Slmnah Nabi-Nya adalah ajnan yang paling

mulia dari segala ajaran manapun hasil renungan dan ciptaan mmusia

hingga telah menjadi kwakinan (aqidah) Islam bahwa akal dm naluri

manusia itu harus tunduk dan patuh untuk mengikuti petunjuk dan

WnWhamy&

Dari pedoman itulah dapat kita ketahui ajteria mana perbuatan

dan tingkan laku atau paan@ yang baik dan yang buruk mana yang

halal dan mana yang h©am, serta mana yag haq dan Inna yang bata.

Kesemua dni kriteria tersebut, terserah kepda yang melakukan dar

melaksanakan prinsil»prinsip ajaran Islam yankj khususnya akhlaq Islam

2_ Jiwa dan kelakllan (behaviour)

TiaFtiap pabuatan yang t»rdasarkan kehardak disebut

“kelakuan”, seperti kata baar dan dusta, pabuatan yang dumawm dan

yang kikir. Kelakrun mmusia mempunyai dasar<lasar yang tiInbul dari

jiwa seperti hstiw dan adat kebiasaan Panca indua kita tidak dapat

melihat pada t»kas+)akaslya, yakni kelakuan Dan apa bila kita ddak

dapat merasakan dngan instina umapanya akan tetapi kita daHI

merasakan apa yang timbul dari p«lanya_

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



39

Dan tiap-tiap kelakuan pasti timbul dari dasar kejiwaan. Ahli

peneliti dalam etika tidak merasa puas dan pn suatu penelitian tentang

perilaku, sebagaimana tidak puasnya ilmu alam dengan melihat ud©a

yang tampak, bahkan tidak merasa puas kecuali kalau dapat mengetahui

sebat»sebabnya, bahkan dengan mengdahui dasar<lasar kelakuan ini

dapatlah kita mengobati kelakuan yang buruk dan mendorongnya bila

kelakuan tersebut lebih baik

Kalau kau berkata kg)ada smrang pendusta: “jargar berdusta”

dan kau ulang-ulangi pembicaraanmu itu? akUI tetapi engkau lengahkan

keadaan jiwanya dwi padanya timbul perbuatan dusta itu tentu

pembicaraanmu dan pakataarmu itu tidak manberi bekas. Akan tetapi

bila en@au menyelidiki keadaan jiwanya dan engaku mengetahui sebab

sebabnYa Yang menYebabkan ia berdusta, lalu engkau beri obat tentu itu

akan manjur dalam margobati jiwa seorang pendustaz2

Etika menetapkan bahwa budi manusia itu blk:m pemtxrhn yang

dibedkan menurut cara kebetulan, akan tetapi baik dan buruk meningkat

keatas dan menurun kebawd\ menurut peraturan_peraturan yang tetap.

Kalau kita mengetahui peraturur-peratwar ini thn kita jalankan menurut

WtunjuknYa, tentu kita dapat memperbaiki budi pekerti manuda.

Peraturan-paaturan ini baik apa yang mengaa dengan jiwa kita

(manusia) ataupun apa yang mengenai kelakllan yang mdpudaya nnqb

sulit t»llml terbuka penjelasannya wnpai sekarang. Walaupun danmhan

22 Ahmad Amin Etika (Unu 4khlak),..M 12
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tidak marghalangi kita untuk t@alan mus marulut aW Yang telah diketahu1

dan t»kerja kuas tmtukmengdahui apa yang t»hmtabuka@jelaulva

3. Merup«xhrsir kebaikan dan kebajikan

Akhkq bukan sekedar memberitahukan mana yang baik dan

buruk) mel&nkar juga mendorong manusia supaya memt»ntuk hidup

yang suci dar bed yaitu den@n mempKxlusir kebaikan dan kebdikan

yang selalu mardatangkan manfaat bagi sesama manusi&

Memang benar dadakan semua manuda dapat djpargaruhi ilmu

akhlaq dan seketika menjadi baik. Akan tetapi kehadiarar akhlaq dan

ilmunya mutlak diperlukan laksana kehadkan dokter yang berusaha

menyembuhkan penyakit. Dengan obat yang diberikan oleh dokter,

dapatlah orang sakit menyadari ara4ara yang ditanpuh untuk

memulihkan kesehatannya, Demikianlah ilmu akhlaq membedlkan advis

kepada yang mau menerimanya tentang jalan-jalan yang membentuk

pribadi mulia yang dihiasi oleh akhlaqul karimab

Adstotel« maranda&art “AIn yang bahubunPn dar@n keuMrruan

tidak cukup wkedaruntukmargdahui a;nkndammn itIL Bahkanharusdiambah

chrean nxkahnya dan mawjakaruva, atau ri jahII bin lmtuk

marjaiikandiH mmtda awi aang«anguhnnchn tnik

DaI pn I»rkataan lain bahwa keindahan dan kecantikan akhlaq

adalah manif«ag dari pada k«mrpuman iman. Sd)aliknya ddaklah

dipaIxiang uang itu batman dargan am©uh-stmgguh jika akhlagrya buruk.
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BAB III

PENYAJiAN DATA

A. Gambaran Umum Obyek Penelitian

Kelurahan Morokrembangan termasuk bagian wilayah dari Kecamatan

Krembangan dan sistem pemerintahan berada di bawal naungan Kodya Swabay&

Kelurahan Momknmbangan terdiri dari tujuh RW yaitu RW 1, II, III, IV, V, VI

dan RW VII. Sedangkan setiap RW membawahi kurang lebih dari enam sampa

dengan sepuluh RT.

1. Kondisi geografis

Kelurahan Morokrembangan terletak di sebelah sehun kantor

Kecamatan Krembangan dan di sebelah timur Kelurahan Perak Barat yang

masih wilayah Kecamatan Krembangan.

Kelurahan Moroknmbangan merupakan salah satu keluralun alam

wilayah kecamatan Krembangan yang kurang lebih 2 km sebelah selatan

Kecamatan dan kha-kira 15 km sebelah timur dekat derBar kuM)r Gubernur

Jawa Timur

Kelurahan Morokrembaagan terletak pada ketinggiar raa-rata 200 m

di atas I»rmukaan air laut dengan suhu yang tidak seal>il Merah ini

menrpkan daerah yang datar dengan dataran nuh kering rrnupun tanh

41
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basah dikarenakan sebagian daerah ata wilayah kelurahan adalah sebuah lahan

kosong yang berupa tambak dan rawa-rawa yang diratakan dengan taruh oleh

sebagian warga. Oleh karena itu sebagian daerahnya ada yang t»rnama

tambak sebagai suatu alamat tempat sebagaimana asal mula daerah itu

Secara administrasi Kelurahan Morokremban pn terdin dari daerah

yang agak luas untuk dibawahinya. Bila ditinjau dari letak geografisnya,

Kelurahan Morokrembangan berbatasan dengan beberapa Kelwahan yaitu:

Sebelah Utara berbatasan dengan wilayah Kehudrur Perak Barat

Sebelah selatan t»rbatasan dengan Demak Keluaran Dulnk

Sebelah barat t»rbatasan dengan wilayd1 Kelurahan Kalianak Kecamatan

Asemrowo

Sebelah timur berbatasan dengan Kelwalun Kemayoran

Berdasarkan monografi Kelwahan MorokrembangRn tahun 20069 ]tus

wilayah kelurahan ini secara keseluruhan aMlah 7)5 km2. Pembagjan lahm

Morokrembangan secara umum dibagi menjadi du& Pertama, urtuk Idan

»mukiman seluas 6 km2 (71,3%). Kedua, untuk lahan non pemukiman 195

km2 (28,7%). Lebih jelasnya dapat dilihat pada talxl beraut ini:

Tabel I

Kelurahan Morokrembangan
Kecamatan Krembangan Surabaya

No Jenis Tanah

a

FMRaGA

Luas

42125 Ha
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23,50 FhTanah basah3

Tanah perkebunan4

18,26 FhTanah fasilitas umum5

Tanah hutan6

Sumber data: Dokumen Kantor Kelurahan Moroklembangan tahun 2CX>6

2. Kondisi Sosial Demografi

a. Jumlah penduduk

Kelurahan Morokrembangan yang mempunyai wilayah kurang

lebih 507,88 Ha mempunyai jumlah penduduk keseluruhan yaitu 8.278

orang, terdiri dari 4.150 orang laki-laki dan 4.128 orang perempuan

dengan jumlah Kepala Keluarga 2.249 orang. Untuk lebih jelasnya dapat

dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel II
Jumlah Penduduk Kelurahan Morokrembangan

Kecamatan Krembangan Surabaya

No Jenis kelamin

Laki-laki

Perempuan

Jumlah keseluruhan

4. 150 orang

4. 128 orang

8.278 orang
SumUr data: Dokumen Kantor Kelurahan Moroknmbangan tahun 2006

Sedangkan berdasarkan jumlah penduduk yang kami tulis menurut

kepercayaan yang dianut oleh masyarakat Morokrembangan Kecamatan

Knmbangan Surabaya, kami jelaskan dalam tabel III adalah sebagai

berikta:
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Tabel III

Jumlah Penduduk Menurut Kepercayaan yang Dianut
Masyarakat Morokremb

Keprcayaan (AMNo

1 Islam

2 Kristen (Katholik/Protestan)
3 Hindu

mI
Jumlah

a: IX>kurnen Kaator Kelurahan Morokrembangan tahun 2CX>6

b.Komposisi penduduk menurut umur dan jenis kelamin

Gambaran mengenai komposisi penduduk menurut umur dan jenis

kelamin disajikan pada tabel IV berikut ini:

Tabel IV

Komposisi Penduduk Menurut Umur dan Jenis Kelamin
Kelurahan Morokrembal

No Golongan Umur

0-4
2 5-9
3 10 14

4 1915

20 – 245

6 25 – 29

7 30 – 34

8 35 – 39

9 40 – 44

45 – 4910

50 – 5411

12 55 – 59

SurabayaKremb:
Jumlah PeM

4.739

2.821

361

Kecamatan Krembang
Jenis Kelamin

Laki-lah Perempuan
229 284

342 23 1

343 369

474 480

457 460

477 485

391358

321 348

272 284

364 367

205 219

150 155

Surabaya

Jumlah
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60–64

95 – keatas

Jumlah
Sumber data: Dokumen Kantor Keluralun Morokrembangan tahun 2CX»

c.Komposisi penduduk menurut tingkat pendidikan

Tingkat pendidikan dapat menjadi indikator kemajuan daerah,

karena jika penduduk memiliki kemampuan intelektual lebih tinggi maka

akan lebih menerima kemajuan dan ulnya pengembangan daerahnya,

untuk mendapatkan gambaran tingkat pendidikan di kelurahan

Morokrembangan dapat dilihat pada tata V.

Tabel V

Tingkat Pendidikan Penduduk Kelurahan Morokrembangan

Tingkat Pendidikan

Pra sekolah

Tidak tamat SD

Tamat SD/sederajat

Tamat SMP/sederajat

Tamat SMA/sederajat

Tamat Akademi/sederajat

Jumlah

1078

1082

1365

1303

1526

290

7 TamatPT 113

8 Sedang sekolah

9 Tidak sekolah

Jumlah

Sumber data: Dokumen Kantor Kelurahan Moro1

1315

206

8.278

tahun 2006ga
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Berdasarkan data tersebut maka dapat diketahui bahwa tingkat

pendidikan di Kelurahan Morokrembangan sudah cukup bagus walau pin

masih bisa di katakan kurang bagus, dengan jumlah 50% lebih sudah

pernah mengenyam I»ndidikan tingkat menengah (SMA).

Untuk menunjang suatu pendidikan sangat penting, karena tanpa

sarana ini maka pendidikan masyarakat Morokrembangan sangat terbatas,

karena hanya memiliki gedung tingkat kanak-kanak, sekolah dasar, Sekolah

Menengah Tingkat Pertama, Sekolah Menengah Tingkat Atas dar

TPA/IPQ. Dan minat untuk melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi

kurang besar dikalangan anak mudanya, mereka lebih cenderung ke urusan

pkerjaan, maka ketika lulus sekolah yang ada hanya bagaimuu bisa kerja

dan mendapatkan uang yang banyak tanpa harus memikirkan sekolah

ketingkat yang lebih tinggi.

Tabel VI

Jumlah sarana Pendidikan Lt Morokremban

No Sarana Pendidikan Jumlah

TK 4 buah

Jumlah 17 buah

Sumber data: Dokumen K tahun 2006

2 SD/M

3 1 SMP/Madrasah Tsanawiyah

4 SMA/Madrasah Aliyah

5 TP(2/IPA

5 buah

2 buah

1 buah

5 buah

1
1

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



47

(IKondisi sosial ekonomi Masyarakat Morokrembangan

Dalam bidang ekonomi, masyarakat Morokrembangan termasuk

kategori menengah, walaupun tidak menutup kemungkinan ada yang

menengah kebawah dengan jumlah penduduk yang cukup padat Mereka

berusaha mendayagunakan semua sarana yang ada untuk t»rprcxluksi

guna memenuhi kebutuhan dan meningkatkan taraf hidup mereka,

diantaranya yaitu bagi yang punya jiwa wiraswasta dengan usaha jual t»li

atau dagang bahan pokok seperti beras, gula, dan kebutuhan sehari-hari

lainnya, serta ada yang berdagang di pasar kebutuhan sehari-hari dan ada

yang berda@ng besi (besi tua) atau sejenisnya dikarenakan dekat dengan

Pasar Loalc Sedangkan yang tidak mempunyai jiwa wiraswasta mereka

memilih menjadi buruk pabrik karena berdekatan dengan indwtri-indutri9

dan ada juga yang menjadi [»gawai negeri sipil atau militer TNI/POLRI,

Guru swasta, PenWha, dan ada juga yang menjadi Tenaga Kerja

Indonesia baik legal atau illegal.

Jenis I»kerjaan yang dilakukan oleh penduduk kelurdrar

Moroknmbangan dapat dilihat pada talxl di bawah ini.

Tabel VII

Jenis Mata Pencaharian Penduduk Masyarakat MorokrembangRn

No Tingkat Pencaharian

Buruh pabrik

Pedagang
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48

4 Guru swasta

5 PNS/ABRI atau POLRI

6 Pengusaha

7TKI

526

290

40

e

Jumlah

1475

8.278

tumi)er data: Dokumen Kantor Kelurahan Morokrembangaa tahun 2(X>6

Dari beberaln jenis pekerjaan yang dilakukan masyarakat

Morokrembangan yang paling besar adalah buruh pabrik dengan jumlah

4578 orang dan pedagang sebesar 882 orang. Hal ini disebabkan wilayah

Morokrembangan dekat dengan industri dan pasar-pasar (pasar loak).

3. Organisasi Keagamaan Masyarakat Morokrembangan Kecamatan

Krembangan Surabaya

Dari data yang diperoleh menyebutkan bahwa masyarakat

Morokrembangan mayoritas beragama Islam. Adapun kegiatan-kegatan

keagamaan yang dilaksanakan oleh masyarakata Morokrembangan antara

lain: Jam’iyah tahlil dan pengajian yang diadakan oleh Bapak-bapak serta

Jam’iyah pengajian yang diadakan oleh bu-ibu dan Jam’iyah shalawat

dhibak yang diadakan oleh para remaja putra dan putrid, belum kgi

Jam’iyah-jam’iyah lain yang diadakan oleh masyarakat Morokrembangul

Adapun kegiatan keagamaan yang ada di Keluratun

Morokrembangan Kecamatan Knmbangan Surabaya adalah tumpir

mayoritas mengikuti pada mad7hab Sya6’iyab Hal ini bisa dilihat dui

shalat shut)uh dengan t»rqunud, txrd7ikir =sah slulat &ngan slrara
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agak keru9 sWat dengan adzan dua kali, shalat tarawih den@n 20 rakaat

dan 3 rakaat, shalat with dan sebagainya. Dari or@nisasi keaWaan9

masyarakat Morokrembangan terpilih dalam dua kelompk @tu

Nahdlatul Ulama (NU) dan Muhammadiyah walaupun tidak menutup

kemungkinan ada organisasi keagamaan lain Yang dianut oleh

masyarakat .1 Serta tempat peribadatan Islam masyarakat

Morokrembangan terdiri dari Masjid dan Mushalla, walaupun pda

dasarnya ada sebagian dari bangunan masjid awalnya adalah sebuah

mushalla yang dibangun menjadi masjid. Untuk lebih jelasnya berikut

adalah tabel menurut tempat peribadatan oleh masyarakat setempat.2

Tabel VIII
Tempat Ibadah

No Tempat Ibadah

Masjid1

2 Musallah

3 a

4 Pura

Kuil Khong Hu Cu5

Jumlah

Sumber data: Dokumen Kantor Kelurahan Moroknmbangan tahun 2006

B. Pengetahuan Agama Masyarakat Morokrembangan Dan

Perilaku Masyarakat Morokrembangan

Kelurahan Morokrembangan dahulunya adalah daerah yang sepih, karena

daerah ini terletak di pinggiran Surabaya dan dekat dengan pinggiran pantai (laut)

dan sungai yang menuju kelaut, maka dari itu tanah disana dahulunya terdiri dari

1 Observasi, Tgl 15-12-2006
2 Observasi, Tgl 2G 12-2006
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tambak atau rawa-rawa yang di timbun dengan tanah oleh sebagian warga untuk

menjadi lahan pemukiman. Karena daerah ini sepih maka disitu ada kemwana

perilaku masyarakatnya yang kurang agamis dan minimnya pengetahuan tentang

agama, mengakibatkan adanya perilaku-perilaku yang jahat atau tidak baik di

dalam masyarakat. Contohnya ada kebiasan minum-minuman keras, berjudi,

merampok dan berzina, dikarenakan ada suatu daerah yang masih wilayah

Kelurahan terdapat lokalisasi yang bercampur dengan pemuhman penduduk yang

sampai sekarang masih ada, hak ini mengakibatkar danpk neg#tif terhadap

perilaku keagamaan masyarakatnya.

Masyarakat Morokrembangan mengaluni prubahan perilaku keagamaan

apabila di kaji dalam prinsip ajaran Isbn yang mungkin agak melenceng jauh

daN ajaran Islam baik daN segi aqidah, syari’ah dan akhlak.

Maka dari itu pnulis coba memaparkan prirnip ajaran Islam yang

mengalami prgeseran I»mahaman tentang pengetahuan agama masyarakat

Morokrembangan yang di ekpresiakan dalam perilaku kehidupan seluri-Mri.

Masyarakat Morokrembangan jika dili tut dari Hansip ajaran Islam yang

pIng dasar Yaitu tentang aqidah, bahwa ada suatu aliran kepercayaan dan

kebatinan dj Morokrembangm ymg menyebut organisasi dar drinya dengan

nama aliran “Aroma llahP’, Yang mana aliran ini jika mengadakan perkumpulan

denn anggotanYa atau men@akan ritual selalu membakar kemenyan dan aliran

ini ada didalam masyarakat. Belum lad ada kebi©aan sebagjan m©yarakatnya

Yang datang ketemWt TEmba Ratu”- Mbak Ratu adalah sebuah kelentalg atau
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kuwil orang Khong Kue flu yang letaknya di pinggir makam Islam dan masih

termasuk areal makam, tempat ini dn)uka untuk umum pada hari kamis malam

jum’at legi yang dimanfaatkan oleh sebagian warga muslim untuk meramal nasib

mereka serta untuk mendapatkan ket»runtung dad nomer Togel atau sekedar

untuk jalan-jalan kareana ada psm malam atau pasar «ndadaan” yang ada di

samping-samping klenteng dan adanya tontonan wayang kulit yang diadakan

semalam suntuk.3

Dari segi Syari’ah, adanya I»matraman tentang muamalah yang masih

dipandang berdasarkan kaca mata mereka sendiri tanpa ada d,lsm standar yang

kuat dalam menjalankannya, seperti dalam kehidupan setud Imi ada yang serung

memakan uang Riba, baik itu memakainya atau menjdankannya pada hal mereka

sholat, belum lagi mencuri, meminum ndnunml kem an berzitu paM luI

mereka mengerti atau sebagian sudah melaksarakan sholatp maka cbd itu I»nulis

menyebutnya dengan istilah STMJ (Sholat Terus Maksiat Jalan).4

Dan dad sed akhlaq, masyarakat Morokrembangan mengalani sedikit

kemerosotan akhlaq terlebih bagi kaum nmajanyaT knew mereka wnderung

arogan, hal ini disebabkan akrlnt pengaruh aUohol yurg sering mereka konsumsi

sepni layaknya minum kopi, t»hm lagi obat x)batan (sikotropika) yang jw

mereka konsumsi yang breakrbat kepda sel otak mereka dan rnrilaktmya yang

cenderung semaunya sendiri tanIn perduli tertua,rp orang lain> bahkan M sedikit

3 Observasl Tgl 28-12-2(X)6
4 H. Rochim Munandar, Tokoh Agama Saemrnf , a. \4or'tl 10-01-2007
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kecenderungan di dalam kalangan anak mudanya, mereka akan sedikit hormat

atau segan kepada seorang pereman atau bekas napi baik orang tersebut sudah

tobat atau belum tobat yang mereka kenal di daerahnya ketimbang smrang tokoh

agama yang ada di daerah tersebut.5

Belum lagi ada kebiasaan sebagian masyarakat atau remajanya yang

terbiasa melakukan perbuatan dna atau pergi ketempat prostItusi uituk

menyalurkan hasrat mereka, dan terkadang mereka menceritakan ke@

temannya atau orang lain atas perbuatnya tanpa adanya rasa mdu erhadap

prbuatanya, hal ini di anggap biasa oleh sebagian masyarakat akan tetapi tidak

semuanya demikian ada banyak orang yang menganggap itu tidak baik atau hal

yang tidak lumrah. Jadi pengaruh perilaku kwang baik ari sebagian nmsyarakat

ditimbulkan atas dekatnya masyarakat dengan tempat prostjtt6i dur kebiasaan

minum minuman keras.6

Maka berdasarkan observasi dan wawancara yang penulis lakukan dengan

tokoh-tokoh agama dan sebagian dari masyarakat setempat2 dapat btn keuhui

bagaimana perilaku sosial keagamaan nwyarakat Morokrembangan ka,nmatan

Krembangan Surabaya tentang pemdramar dan pengamalan ajaran Islam

!!@>]big

:Ainul Yakin, Ketua RT Setempat» Wawancara. Moroklembanganp 20_01_2(x37
6 Observasi, Tgl 20-10-2007
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BAB IV

ANALISIS DATA

Park bb III I»nulis mantnhas tentang Peny4ian I»la tentang Paulnhan Perilaku

Kea@malu masyarakat Moroknmtnn@nkmamalanKnmtnn@nSuratnyaKantxlian Imb

bb IV iri perluEs men@rnlisis data sauai denpn chIa<bta yang aIb di laInn@11 Tadang

@mammasyaMatwt»lum cbn =sIXbhacbnyapngebhIwraprm Islam,(hlamtd ih

yang dijadikan lan(bun mernbti aMlah kegiatan ka@maan masyarakat sdanpt untuk di

ambil kesimlnlan aruli% tentang prilaku masyarakat Moroknmtmr@n Dalam skrilsi hi

Fnubs menwuukan aruhsis chIa (bskriptif kruhtatif A(bprn nmus yarg dlngwMr

wba@i t»dkut:

P = = x 100%
N

Keterangan :

P : Prosentase

F : Frekuensi jawaban

N : Jumlah responden

A. Sebelum adanya Pengetahuan Agama Islam (prinsip-prinsip

ajaran Islam)

Berdasarkan hasil dari observasi yang kami lakukan dan dengan kuisener

Yang kami sebarkan serta ditunjang hasil wawancara dengan tokoh-tokoh agama

dan sebadan masyarakat bahwa dalam Bab IV ini penulis menjelaskan

53
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bagaimana masyarakat Morokrembangan sebelum adanya pndaJaman

pengetahuan agama Islam (prinsiFprinsip ajaran Islam) dalam t»ntuk tabel yang

kami beri penjelasan dibawahnya

Untuk dapat mengetahui Kondisi masyarakat Morokrembangan dapat

dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel IX
La di kelurahan MorokrembanKondisi Masyarakat BeI

ProsentaseAmif :lawaK FrekuensiNo
20a. Baik 20%1

159615b. Sangat baik

c. Kurangbaik 15 15%

d. Tidakbaik 40%40

noJumlah 100%

Pada tabel IX menunjukkan kondisi masyarakat yang beragama Islam di

Kelurahan Morokrembangan, responden menjawab baik sebanyak 20%,

responden yang menjawab sangat baik 15% dan responden yang menjawab

kurang baik 15% sedangkan responden yang menjawab tidak 40% Dengan

demikian dapat dikatakan bahwa kondisi masyarakat beragama di Kelurahan

Morokrembangan tidak baik hal ini sesuai dengan banyaknya responden yang

menjawab tidak baik

Tabel X

Kondisi Masyarakat Moroknmbangan
dariS

No Alternatjf Jawaban Frekuensi 1 Prosentase
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2 la. Aman

b

30 3096

159615Sangat aman

c. Tidak aman 55 5594

100%100

Pada tabel X menunjukkan, bahwa dari segi keamanan di Kelurahan

Morokrembangan, responden menjawab Aman sebanyak 30% dan responden

yang menjawab sangat aman 15% sedangkan responden yang menjawab tidak

aman 55%.

Tabel XI

Kondisi Masyarakat Islam di Kelurahan Morokrembangan
dari Segi Kenrkrnan

No 1 Alternatif Jawaban Frekuensi 1 Prosentase

3 a. Rukun 1 30 30%

b. Sangatrukun

==:”""" E = :=
Pada tabel XI menunjukkan, bahwa dari segi kerukunan masyarakat yang

beragama Islam di Kelurahan Morokermbangna, responden menjawab aman

sebanyak 30% dan responden yang menjawab sangat aman 30% sedangkan

responden yang menjawab tidak aman 40%. Adapun bentuk ketidak rukrrnan itu

dalam bentuk sosial maupun dalam bentuk keagamaan seperti gotong royong dan

kerja bakti kampung dalam bentuk sosialnya dan kurangnya kekompakkan (blam

bentuk organisasi keagamaan.

30 309/o
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Tabel XII
dari tingkat sosialIslam di MorokrenbKondisi mas

Alternatif Jawaban ProsentaseFrekuensiNo

4 a. Baik

b. Sangat baik

20

30

20%

309/6

c. Tidak baik

Jumlah

50 50%

100%100

Pada tabel XII menunjukkan, bahwa tingkat sosial masyarakat yang

beragama Islam di Kelurahan Morokrembangan, responden menjawab baik

sebanyak 20% dan responden yang menjawab sangat baik 30% sedangkan

responden yang menjawab tidak baik 50%. Sebagai makhluk sosial manusia tidak

akan bisa hidup sendiri yang mana satu sema lain saling membutuhkan, tetapi

masih ada kesenjangan sosial di dalam masyarakat ini. Kaha tidak menutup

kemungkinan ada suatu daerah yang mempunyai hubungan timbal balik sehingga

dapat dikatakan satu kesatuan sosial, selalu menghormati dan saling gotong

royong antara satu diantara mereka.

Tabel XIII
Aktivitas Kea laan masyarakat is am di Morokremb

No Alternatif Jawaban Frekuensi Prosentase

a. Baik 155 15%

b. Sangatbaik

c. Tidak baik

20 2094

75 75%
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100%100

Pada tabel XIII menunjukkan, bahwa bukti aktivitas keagamaan

masyarakat yang t»ragama Islam di Kelurahan Morokrembangan, responden

menjawab baik sebanyak 15% dan responden yang menjawab sangat baik 20%

sedangkan responden yang menjawab tidak baik 75%, Dari sini dapat diketahui

bahwa kondisi masyarakat Islam di Morokrembangan dari segi aktivitas

keagamaan tidak baik, dikarenakan kurangnya pemahaman tentang Islam dan

kurangnya sarana yang mendukung untuk hal ini dari segi pendidikan keislaman

B. Sesudah Adanya Pengetahuan Agama Islam (prinsipprinsip ajaran Islam)

Pada bagian ini penulis menganalisis dari hasil obsetvasi yang telah

dilakukan dan dengan kuisener yang di sebarkan serta wawancara yang telah

dilakukan dengan tokoh-tokoh agama dan sebagian dari masyarakat

Morokrembangan setelah adanya pendalaman prinsi-prinsip ajaran Islam di

Kelurahan Morokrembangan dengan perincian yang tertera pada tabel di bawah

ini beserta keterangan di bawahnya:

Tabel XIV

Kondisi masyarakat Islam dalam beragama di Kelurahan
Morokremban

Alternatif Jawaban ProsentaseFrekuensiNo

a. Baik6 70 70%

b. Sangat baik

c, Tidak baik

20

10

200/o

IP/o

Jumlah 100 1(Xy1/8
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Pada tat»I XIV menunjukkan bahwa kondisi masyarakat yang beragama

Islam di Kelurahan Morokrembangan, responden menjawab baik sebanyak 70%

dan responden yang menjawab sangat baik 20%. Sedangkan responden yang

menjawab tidak baik 10%. Dari sini dapat diketahui bahwa kondisi masyarakat

Islam di Kelurahan Morokrembangan dari segi aktivitas keagamaan baik. Karena

dalam ajaran Islam terdapat perintah untuk mengeluarkan diri dari kebutaan dan

kegelapan pengetahuan agama menuju jalan yang terang sebagaimana firman

Allah SWF di dalam Al-Qur’an Surat Al-Baqoroh ayat 257 yang t»rbunyi:

JbSt J1 gMt 8: 4;Xl Jl,1 bIt :JJ aDS
Artinya: “Allah Pelindung bagi orang«rang yang beriman, Dia yang

mengeluarkan mereka daN kegelalnn kepada jalan yang terang
(bercahaya).

Tabel XV

Kondisi masyarakat Islam di Kelurahan Morokrembangan
dari segi keamanan

Alternatif Jawaban FrekuensiNo

407 a. Aman

Prosentase

40%

b. Sangat Aman 20

30

20%

c. Kurang Aman

d. Tidak Aman

309/6

10 10%

Jumlah 100 100% ,

Pada tabel XV menunjukkan bahwa kondisi masyarakat yang beragama

Islam di Kelurahan Moroknmban8an dari segi keamanan, responden menjawab

aman sebanyak 40%, resI»nden yang menjawab sangat aman 20% dan responden

yang jawab kurang aman sebanyak 3CP/6 sedangkan responden yang menjawab
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tidak aman sebanyak 10%. Jadi kondisi masyarakat beragama Islam di kelurahan

Morokrembangan merasakan aman

Tatxl XVI
Kondisi Masyarakat Islam di Morokrembangan

dari S Kerukllnanbl

Alternatif Jawaban Frekuensi ProsentaseNo

60%8 aRukun
+ +n

1 b. Sangatnrkun

c. Tidak rukun

15

25

15%

25€70

Jumlah 100 100%

Pada tat»I XVI menunjukkan bahwa kondisi masyarakat yang beragama

Islam di Morokrembangan dari segi kerukunan, responden menjawab rukun

sebanyak 60% dan responden yang menjawab kurang rukun 15% sedangkan

responden yang menjawab tidak rukun 25%.

Tabel XVll

Kondisi Masyarakat Islam di Kelurahan Moroknmbangan
dari Tingkat Sosial

M Alternatif Jawaban Frekuensi Prosentase

9 a. Baik 48 48%

b. Sedang

c. Rendah

19 1996

33 3396

100Jumlah 100%

Pada tabel XVII menunjukkan bahwa kondisi masyarakat yang txra©rna

Islam di Morokrembangan dari tingkat sosial, responden menjawab tak sebanyak
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48% dan responden yang menjawab sedang 19% sedangkan responden yang

menjawab rendah sebanyak 33%. Jadi kondisi masyarakat dari tingkat sosial

setelah adanya pemahaman prinsiFprinsip ajaran Islam baik terbukti dengan

banyaknya responden yang menjawab baik

Tabel XVIII
[slam di Kelurahan MorokranAktivitas M1

Alternatif JawabanNo Frekuensi Prosentase

a 45 45%

b. Sangat baik

c. Kurang baik

10

8

1096

8%

d. Tidak baik

Jumlah

37 37%

100 100%

Pada tabel XVIII menunjukkan bahwa aktivitas keagamaan masyarakat di

Kelurahan Morokrembangan, responden menjawab baik sebanyak 45%,

responden yang menjawab sangat baik 10%, dan responden yang menjawab

kurang baik 8%, sedangakn responden yang menjawab tidak baik sebanyak 37%.

Dari situ dapat diketahui bahwa kondisi masyarakat Islam di Kelurahan

Morokrembangan sedikit lebih baik dari segi keamanan dan kerukunan sosial

terhadap aktivitas keagamaan, ini terbukti sebab masyarakat sedikit mengamalkan

prinsiFprinsip ajaran Islam secara benar hal ini terbukti bahwa di sebagian

masjid-masjid terdapat pengajian yang membahas ilmu tauhid atau biasa disebut

dengan “Pengajian Tauhid’ dan adanya tokoh-tokoh agama atau Mubalik yang
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bertempat tinggal diwilayah Morokrembangan tedebi] di daerah lokalisasi,

walaupun tidak menutup kemungkinan ada yang belum dapat dikatakan tidak

baik. Hal itu disebabkan kondisi lingkungan yang kurang mendukung, sehingga

apabila masyarakat tidak memiliki keimanan yang kuat, maka akan mudah

terjerumus pada hal-hal yang melanggar norma agama, hukum dan sosial pada

urntlnlrlya.

Tabel XIX
Dampak Ajaran Islam Yang Sangat Besar Terhadap Perilaku

Masyarakat Mokrenban

No Alternatif Jawaban Frekuensi

11 a. Ya 65

Prosentase

65%

b. Tidak

c. Kadang-kadang

t

22 , 22cYo

1
13 1394

100 100%

Pada tabel XIX menunjukkan bahwa adanya dampak ajaran Ham

terhadap perilaku keagamaan masyarakat Morokrembangan mempunyai pengaruh

sangat besar. Ini dapat dilihat sesuai dengan jawaban responden yang menjawab

ya sebanyak 65% dan responden yang menjawab tidak 22%. Sedangkan

responden yang menjawab kadang-kadang sebanyak 13%. Hal ini terbukti bahwa

terdapat Pondok Pesantren di wilayah Morokrembangan walaupu1 berbentuk

kecil, ini bukti bahwa ada I»ngaruh dari dampak ajaran Islam di Kelurahan

Morokrembangan
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Tabel XX

Cara Mengatasi perilaku tidak baik bagi masyarakat Morokrembangan

M Alternatif Jawaban Frekuensi 1 Prosentase

12 a. Membentengi diri dengan

1 kegiatan kagamaan

b. Berdiam diri di rumah

c. Pandai-pandai memilih se-

orang teman

d. Masabodoh

70 7096

10 10%

15 1594

5 50/6

Jumlah 100 10096

Pada tabel XX menunjukkan, bahwa cara masyarakat Islam di Kelurahan

Morokrembangan dalam mengatasi perilaku yang berpengaruh tedradap kehidul»

an masyarakat di sekitar, diperlukan pembentengan diri dengan kegiatan-kegiatan

keagamaan sebanyak 70% responden, yang menjawab berdiam diri di rumah

sebanyak 10% dan yang menjawab pilih-pilih dalam mencari teman sebanyak

15% responden, Sedangkan responden yang menjawab masa bodoh adalah

sebanyak 5%.

Tabel XXI

Rutinitas Masyarakat Morokrembangan dalam
Kegjatan Kaa

Frekuensi ProsentaseAlternatif JawabanNo

a 70 70%

10 1(B/6
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20b. Tidakrutin

100 10096Jumlah

Pada tabel No. XXI menunjukkan, bahwa masyarakat Morokrembangan

menanggapi positif bilamana di daerahnya terdapat kegiatan keagamaan dan

mereka sangat mendukung kegiatan-kegiatan tersebut. Mereka menanggapi

positif atau merasa senang jika daerahnya diadakan aktivitas keagamaan

walaupun mereka kadang tidak aktif atau tidak rutin Adapun responden yang

menjawab rutin sebanyak 70%, dan yang menjawab kadang-kadang rutin

sebanyak 10%. Sedangkan yang menjawab tidak rutin hanya 20%.

Untuk mengetahui bentuk-bentuk aktivitas keagamaan yang mereka

senangi atau yang mereka ikuti, maka dapat dilihat pada tabel XXII t»rikut:

Tabel XXII

Bentuk Aktivitas Masyarakat Morokrembangan
1i 1 disenan

No Alternatif Jawaban Frekuensi Prosentase

25%2514 a. Pengajian

b. Yasinan dan tahlil

c. Istighosa

37

15

37%

15%

d. Diba 23 2396

Jumlah 100 100%

Pada tabel XXII, menunjukkan bahwa bentuk-bentuk aktivitas kmgamaan

yang disenangi atau diikuti oleh masyarakat Morokrembangan adalah pengajian,
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diba’, istighosa, yasin dan tahlil. Adapun responden yang menjawab senang

terhadap pengajian sebanyak 25%, dan yang menjawab Yasinan dan Tahlil

sebanyak 37%, dan yang menjawab Istighosa sebanyak 15%. Sedangkan yang

menjawab suka pada kegiatan diba’ sebanyak 23%. Dari sini maka dapat dilihat,

bahwa mereka lebih suka pada kegiatan Yasinan dan tahlil, karena kegiatan ini

sering dilakukan terutama pada setiap malam Jum’at.

Maka dari penyajian bab IV tentang analisa data dapat kita lihat gambaran

nyata masyarakat Morokrembangan yang sedikit mulai memahai tentang prinsip

ajran Islam secara baik, walaupun tidak menutup kemungkinan masih ada juga

masyarakat yang melakukan kemungkaran, hal ini bukan kendaJIan bagi peneliti

untuk memaparkan kenyataan yang ada di masyarakat, apabila masih ada orang

atau masyarakat yang melakukan kemungkaran mungkin dikarenakan memang

zaman sekarang ini sulit berbuat baik, tidak semudah apabila kita berbuat jelek

atau tanda-tanda kiamat sudah hampir dekat
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BAB V

PENUTUP

Pada bagian ini merupakan bab yang terakhir laporan hasil penelitian tentang

dampak ajaran Islam terhadap perubahan perilaku keagamaan masyarakat

Morokrembangan kecamatan Krembangan Kodya Surabaya

L Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian di Kelurahan Morokrembangan Kecamatan

Krembangan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Pada dasarnya masyarakat Morokrembangan Kecamatan Krembangan Kodya

Surabaya adalah sebuah masyarakat yang kurang memahami tentang

pengetahuan agama dan prinsipprinsip ajaran Islam, hal ini di sebabkan

minimnya pengetahuan agama dan lingkungan yang kurang baik, yang

berakibat terhadap prilaku keagamaan mereka. Dan memahami ajaran Islam

menurut kaca mata mereka sendiri tanpa didasarkan Al-Qur’an dan As-

Sunnah

2. Dampak Ajaran Islam terhadap perilaku keagamaan masyarakat

Morokrembangan kecamatan Knmbangan berdampk sangat t»sar, hal ini

dapat dilihat di dalam masyarakat yang mulai mengamalkan prinsip ajaran

Islam dengan sebaik-baiknya walaupun tidak menutup kemtngkinan masih

65
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banyak juga masyarakat yang melanggar prinsip ajaran Islam. Maka perlu

adanya kesadaran dan kewasdaan yang tinggi untuk txrusaha semaksimal

mungkin dalam meningkatkan kegiatan-kegiatan keagamaan seba@ jalan

pembentengan diri bagi masyarakat itu sendiri tertudap liagkunpn yang

kurang baik.

ran-saran

Diharapkan agar masyarakat dapat tumbuh den@n tnkal agama yang cukup,

maka perlu diciptakan suasana yang mendukung keinginan tersebut.

Penciptaan suasana yang dimaksud mencakup suasana dalam masyarakat juga

mengharamkan serta mengatasi apabila ada perilaku keagamaan yang kurang

baiK dan adanya kerjasama yang baik dari tokoh agama serta tokoh

masyarakat dalam membina dan menggerakkan masyarakat agar ikut serta

dalam mengikuti ajaran-ajaran agama

2. Diharapkan masyarakat menjauhi perbuatan-perbuatan yang dilarang oleh

agama, dan diharapkan agar masyarakat menjalankan ajaran agama Islam

secara “KaaM’ (utuh/menyeluuh). karena hal ini dengan tegas di sebutkan

di dalam al-Qur'an surat Al-Baqoroh ayat 208 dan surat al-Ashr ayat 1-3

Allah telah menjelaskan semua manusia didalun kerugian kwuab orang yang

beriman dan yang bertaqwa, hal ini harus di tanamkan didalam tuti serta

pikiran masyarakat sekitar.
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Angket Penelitian

Dampak Ajaran Islam Terhadap Perubahan Perilaku Keagamaan

Masyarakat Morokrembangan Kecamatan Krembangan

Kodya Surabaya

[dentitas R«ponden.

gama

Umur

?endidikan Terakhir

4gama

Petunjuk Pengisian.

1.

2.

3.

4

Bacalah pertanyaan dibawah ini dengan teliti dan jawablah dengan jujur.

lsilah pertanyaaan dibawah ini dengan menggunakan tanda (x) sesuai dengan jawaban

yang anda kehendaki.

Jawaban anda akan sangat berarti bagi penelitian ini.

Terima kasih atas partisipasiny&

A Sebelum Adanya Pengetahuan Agama Islam

1. Menurut anda bagaimana kondisi masyarakat Morokrembangan sebelum adanya
IBngetahuan agama

( a ) Baik

( b ) Sangat baik

( c ) Kurang baik
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( d ) Tidak

2. Bagaimana kondisi masyarakat Morokrembangan dari segi keramanan
( a ) Aman

( b ) Sangat aman

( c ) Tidak aman

3. Menurut anda bagaimira kondisi masyarakat Morokrembangan dari segi kerukunan
( a ) Rukun

( b ) Sangat rurun

( c ) Tidak rukun

4. Bagaimana masyarakat Morokrembangan dari tingkatan sosial
( a ) Baik

( b ) Sangat baik

( c ) Tidak baik

5. Bagaimana t»ntuk aktivitas keagamaan masyarakat Islam Morokrembangan
( a ) Baik

( b ) Sangat baik

( c ) Tidak baik

3. Sesudah Adanya Pengetahuan Agama Islam

6. Menurut anda bagaimana kondisi masyarakat Morokrembangan sesudah adanya
I»ngetahuan agama

( a ) Baik

( b ) San@ baik

( c ) Tidak baik

7. Bagaimana kondisi masyarakat Morokrembangan dari segi kamanan sesudah
pengtahuan Wma Islam

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



( a ) Aman

( b ) Sangat aman

( c ) Kurang aman

( d ) Tidak aman

8. Bagaimana kondisi masyarakat Morokrembangan dari segi kerukunan
( a ) Rukun

( b ) Sangat ruikun

( c ) Tidak rukun

9. Bagaimana kondisi masyarakat Morokrembangan dari tingkatan sosial
( a ) Baik

( b ) Sedang

( c ) Rendah

10. Menurut anda bagaimana aktivitas masyarakat Islam Morokrembangan .

( a ) Baik
( b ) Sangat baik

( c ) Kurang baik

( d ) Tidak baik

11. Menurut anda apakah ada dampak ajaran Islam terhadap prilaku masyarakat
Morokrembangan

( a ) Ya

( b ) Tidak

( c ) Kadang-kadang

12. Menurut anda bagaimana cara mengatasi perilaku tidak baik dalam masyarakat
( a ) Membentengi diri dengan kegiatan keagamaan

( b ) Berdiam diri di rumah
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( c ) Pandai-pandai memilih seorang teman

( d ) Masa bodoh

13. Bagaimana menurut anda tentang rutinitas masyarakat Morokrembangan dalam
mengikuti kegiatan keagamaan

( a ) Rutin

( b ) Kadang-kadang

( c ) Tidak rutin

14. Bagaimana bentuk aktivitas masyarakat Morokrembanwn yang disenangi
( a ) Pengajian

( b ) Yasinan dan Tahlil

( c ) Istighosa

( d ) Diba’
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